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ABSTRACT

This research aims to find out the effect of Indonesian Realistic Mathematics
Education approach toward mathematical problem solving ability of student. This
study use experimental methods in the type of Postest Only Control Design. This
study took two class by using cluster sampling technique. IX.3 as an experiment
class and it was using an Indonesian Realistic Mathematics Education approach
and IX.1 as a control class and it was using conventional. The data collection
used mathematical problem solving ability test. The data obtained from the
testsused to test of research hypoteheses by using t-test. From analysis result
obtained t ', = 2,52 and t,gp. = 1,6632 by a = 0,05 what meant t ,4;, >
tiapie - The suggest that H, accepted that that there is a influence of Indonesian
Realistic Mathematics Education approach to mathematical problem solving
ability of student activity after student studied opportunity by using Indonesian
Realistic Mathematicsn Education approach.

Keyword : Indonesian Realistic Mathematics Education approach, and
mathematical problem solving ability.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan pendidikan
matematika realistik Indonesia terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen berbentuk
Postest Only Control Design. Penelitian ini mengambil dua kelas dengan
menggunakan teknik cluster sampling, Kelas 1X.3 sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia, dan kelas
IX.1 sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Pengumpulan data menggunakan instrumen berupa tes kemampuan pemecahan
masalah matematika kepada siswa. Data yang diperoleh dari hasil tes digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t. Dari hasil analisis
diperoleh t,hitung = 2,52dan t;;, = 1,6632 dengan a = 0,05 yang berarti
t'hitung > tiaper Yaitu 2,52 > 1,6632 . Hal ini menunjukkan bahwa H, diterima
yaitu terdapat pengaruh pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah mengikuti
pembelajaran pada materi pola bilangan dengan menggunakan pendekatan
pendidikan matematika realistik Indonesia.

Kata kunci : Pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia dan
kemampuan pemecahan masalah matematika
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa dipengaruhi oleh mutu
pendidikan. Pendidikan merupakan sarana dan wahana strategis di dalam
perkembangan sumber daya manusia. Tinggi rendahnya kualitas pendidikan
dalam suatu bangsa dipengaruhi oleh beberapa faktor misalnya dari siswa,
pengajar, sarana prasarana, dan juga karena faktor lingkungan. Sejalan
dengan perkembangan kehidupan, pendidikan juga mengalami dinamika yang
semakin lama semakin berkembang dan berusaha beradaptasi dengan gerak
perkembangan yang dinamis. Ilmu pengetahuan yang diperoleh dari proses
pendidikan itu merupakan bekal penting bagi setiap orang untuk menjalankan
kehidupan. Dalam Al-Qur’an Surah Al- Mujadilah ayat 11 Allah berfirman:
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Artinya:  “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu™, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan

kualitas manusia. Dimana manusia merupakan kekuatan sentral dalam



pembangunan, sehingga mutu dan sistem pendidikan dapat ditentukan
keberhasilannya melalui peningkatan mutu pendidikan. Seperti halnya, pada
surah Al-mujadilah di atas, dapat diambil suatu garis besar, bahwasannya
pendidikan merupakan salah satu sarana yang disediakan untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan. IImu pengetahuan bermacam-macam, di antaranya ilmu-
ilmu seperti ilmu tafsir, ilmu hadist, ilmu bahasa 'arab, ilmu sains dan lain-
lain. Pada ilmu sains yang di dalamnya terdapat kajian ilmu matematika yang
diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Di dalam
Permendikbud no. 64 tahun 2013 tentang Standar Isi (SI) mata pelajaran
matematika lingkup pendidikan dasar menyebutkan bahwa mata pelajaran
matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan berikut:

1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analisis, cermat dan teliti,
tanggungjawab, responsive dan tidak mudah menyerah dalam
memecahkan masalah.

2. Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan Kketerkaitan pada
matematika.

3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang
terbentuk melalui pengalaman belajar.

4. Memiliki sikap terbuka, santun, objektif dalam interasi kelompok
maupun aktivitas sehari-hari.

5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika
dengan jelas.

Menurut Johnson & Myklebust, matematika adalah bahasa simbolis
yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan
kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk
memudahkan berfikir (Amilda dan Mardiah Astuti, 2012:99). Selain itu,
pendapat dari Daryanto (2013:411-412), mata pelajaran matematika perlu

diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar. Hal ini



dimaksudkan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama
dalam membelajarkan matematika kepada peserta didik. Oleh karena itu,
matematika merupakan sentral penting dalam dunia pendidikan yang harus
diberikan kepada siswa sejak usia dini (Zulkardi dan Putri, 2010:2).
Matematika merupakan sentral penting dalam pendidikan, tetapi lebih
penting lagi adalah mengaktifkan kemampuan seseorang individu untuk
merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks matematika guna memecahkan permasalahan yang ada dalam
kehidupan sehari-hari (Johar, 2013:32). Pemecahan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari merupakan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dengan menggunakan konteks (Wilson, Fernandez &
Hadaway, 1993:3). Menurut pendapat yang telah diungkapkan diatas,
pentingnya peserta didik untuk dapat memecahkan masalah dengan konteks
nyata dalam setiap kegiatan pembelajaran merupakan hal yang sangat baik
untuk inovasi pembelajaran pemecahan masalah. Pendapat tersebut juga
mendukung adanya tujuan dari tes literasi matematika dari PISA. Marpaung
dan Julie (2011:10), menyebutkan bahwa tujuannya antara lain mengukur
bagaimana siswa mengaplikasikan pengetahuan matematika yang dimilikinya
untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks nyata. PISA
(Programme for International Student Assessment) yang merupakan sebuah
proyek dari Organization for Economic Coo-peration and Development

(OECD) sebagai bentuk evaluasi terhadap kemampuan dan pengetahuan yang



dirancang untuk siswa usia 15 tahun untuk bidang matematika, sains dan
membaca. Namun, hasil PISA yang dicapai Indonesia pada literasi
matematika masih tertinggal jauh dari Negara-negara peserta PISA lainnya,
yaitu Indonesia berada di peringkat ke-62 dari 70 negara peserta (OECD,
2016:5).

Telah ada beberapa studi yang memaparkan sejumlah alasan mengapa
siswa Indonesia tidak cakap dalam literasi matematika pada hal kemampuan
pemecahan masalah sebagaimana tercermin dalam hasil studi PISA.
Aminuddin (2012:3) mengungkapkan bahwasannya, siswa Indonesia masih
rendah dalam kemampuan literasi matematika, sehingga untuk
menginterpretasi makna soal dan mengidentifikasi permasalahan dalam soal
masih mengalami kesulitan. Adapun Edo (2012:3) menyatakan bahwa,
rendahnya literasi matematika itu karena selama ini siswa Indonesia tidak
terbiasa dengan soal yang berbau pemodelan, dimana kemampuan untuk
menerjemahkan masalah sehari-hari ke dalam bentuk matematika formal
dibutuhkan dalam menyelesaikannya. Dengan rendahnya hasil PISA yang
diperoleh, maka rendah pula kemampuan pemecahan masalah siswa (Silvia,
2010:2). Karena menurut (Wardani dan Rumiati, 2011:18) menyatakan
bahwa dalam soal matematika studi PISA, soal-soal tersebut mengacu pada
soal-soal yang dapat mengasah kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Sehingga dibutuhkan adanya inovasi dalam pembelajaran matematika,
salah-satunya adalah dengan menggunakan pendekatan yang dapat membantu

siswa dalam kemampuan pemecahan masalah. Muchlis (2012:136)



mengungkapkan bahwa, salah satu pendekatan yang tepat untuk membantu
kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu dengan menerapkan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Selain dari pada itu,
Wahyuni (2016:47) juga mengungkapakan bahwasannya, pendekatan yang
dapat membantu siswa dalam memecahkan permasalahan matematika yaitu
dengan menerapkan pendekatan PMRI, dimana dalam pembelajaran PMRI
tersebut lebih menitikberatkan pada situasi dunia nyata yang tidak lagi asing
bagi siswa.

Berdasarkan hasil praobservasi di kelas X SMP Negeri 50 Palembang,
diperoleh hasil bahwa secara umum kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas 1X masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya siswa
yang merasa kesulitan dalam mengerjakan soal matematika. Salah satu materi
matematika yang kemampuan pemecahan masalahnya rendah ialah pokok
bahasan pola bilangan. Banyak siswa mengalami kesulitan mengubah kalimat
cerita menjadi kalimat matematika, sehingga siswa kesulitan dalam hal
menganalisis soal yang berupa soal-soal cerita yang diberikan berbeda dengan
materi yang dijelaskan, dan kesulitan lain yang dialami siswa adalah mereka
cenderung manghapal rumus, sehingga apabila diberi soal cerita yang berbeda
dengan contoh, mereka akan merasa kesulitan. Pada proses pemecahan
masalah sendiri, siswa merasa kebingungan menyelesaikan soal sendiri tanpa
dibimbing oleh gurunya. Kemudian siswa terbiasa menerima materi secara
utuh dari guru dan mengaplikasikannya menggunakan rumus yang diberikan

oleh guru saja, tanpa siswa mengerti arti sesungguhnya memecahkan masalah



dengan benar itu dengan cara memahami masalah dengan menerapkan
beberapa strategi pemecahan masalah yang tidak hanya terfokus pada rumus
saja. Hal ini dilihat dari hasil ulangan harian pada materi soal cerita
sebelumnya yang presentase rata-rata prestasi belajar matematika siswa
adalah 55% dan masih terdapat banyak siswa yang nilainya belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di sekolah tersebut
yaitu 75. Dari Kriteria Kentutasan Minimal yang telah ditetapkan, maka perlu
adanya inovasi pembelajaran yang mengarahkan pada pembelajaran kearah
dunia nyata agar siswa dapat terbantu dalam hal memecahkan permsalahan
matematika seperti halnya pembelajaran PMRI.

PMRI adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran matematika yang
menggunakan situasi yang mengandung permasalahan realistik. Permasalahan
realistik yaitu permasalahan yang dapat dibayangkan oleh siswa sebagai
fondasi dalam membangun konsep matematika. Keberadaan permasalahan
realistik akan memfasilitasi siswa untuk melakukan interpretasi pada proses
pemecahan masalah (Wijaya, 2012:21). Sehubungan dengan hal itu,
Marpaung dan Julie (2011:10) menyatakan bahwa, permasalahan realistik
dengan menyajikan pembelajaran yang kontekstual dalam pemecahan
masalah merupakan konsep dasar yang dimiliki dalam pendekatan PMRI.
Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa kesulitan pemecahan masalah pada
siswa dapat diatasi dengan menggunakan pendekatan PMRI.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika



Realistik Indonesia Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas

IX siswa SMP Negeri 50 Palembang”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti dapat menuliskan rumusan
masalah yaitu: “Adakah pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) terhadap kemampuan pemecahan masalah pada

sisswa?”’

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk “Mengetahui apakah
ada pengaruh penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik

Indonesia terhadap Kemampuan pemecahan masalah”.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam
mengajarkan dan menyampaikan pembelajaran matematika khususnya pada
materi pola bilangan dengan menggunakan Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia.

2. Bagi Siswa, dapat meningkatkan pemahanam kemampuan pemecahan
masalah maematika melalui kerjasama untuk menyelesaikan permasalahan

kehidupan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ada, serta sebagai



acuan untuk meningkatkan kinerja yang lebih baik ketika menjadi guru
matematika nantinya.
. Bagi peneliti lainnya, sebagai bahan referensi untuk mengadakan penelitian

sejenis dalam bidang pendidikan matematika.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

1. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

PMRI (Pendidikan Matematika Realistik Indonesia) atau RME
(Realistic Mathematics Education) adalah teori pembelajaran yang bertitik
tolak dari hal-hal yang 'real' atau pernah dialami siswa, menekankan
keterampilan proses 'doing mathematics', berdiskusi dan berkolaborasi,
berargumentasi dengan teman sekelas. Dengan kata lain, PMRI merupakan
adaptasi dari RME. Pendekatan ini, peran guru tidak lebih dari seorang
fasilitator, moderator atau evaluator sementara peran siswa lebih banyak dan
aktif untuk berfikir, mengkomunikasikan argumentasinya, mengarahkan
jawaban mereka, serta melatih siswa agar dapat menghargai pendapat teman
lain (Zulkardi, Putri dan Ilma, 2010:4). Selanjutnya menurut Gravimeijer
(1994:34) menyatakan bahwa “Mathematical activity as an activity of solving
problem, looking for problems and organizing a subject matter-whether
mathematical matter or data from reality” yang artinya “kegiatan matematika
sebagai suatu kegiatan pemecahan masalah, mencari masalah dan
pengorganisasian materi-materi pelajaran matematika apakah atau data dari
kenyataan. Maka, dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik sebuah garis
besar bahwasannya PMRI menurut Freudenthal menyatakan “Mathematics as a
human activity” karena matematika sebagai suatu bentuk aktivitas atau sebuah

proses (Wijaya, 2012).
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1.1. Prinsip Pembelajaran PMRI
Zulkardi, dkk (2010:5), menyatakan PMRI sesuai dengan prinsip
RME vyaitu:
a. Guided Reinvention (Menemukan Kembali)

Karena matematika dalam belajar RME adalah sebagai
aktivitas manusia maka guided reinvention dapat diartikan bahwa
siswa hendaknya dalam belajar matematika harus diberikan
kesempatan untuk mengalami sendiri proses yang sama saat
matematika ditemukan. Prinsip ini dapat diinspirasikan dengan
menggunakan prosedur secara informal. Upaya ini akan tercapai jika
pengajaran Yyang dilakukan menggunakan situasi yang berupa
fenomena-fenomena yang mengandung konsep matematika dan nyata
terhadap kehidupan siswa.

b. Progressive Mathematization (Matematisasi Progresif)

Situasi yang berisikan fenomena yang dijadikan bahan dan
area aplikasi dalam pengajaran matematika haruslah berangkat dari
keadaan yang nyata terhadap siswa sebelum mencapai tingkatan
matematika secara formal. Dalam hal ini dua macam matematisasi
haruslah dijadikan dasar untuk berangkat dari tingkat belajar
matematika secara real ke tingkat belajar matematika secara formal.

c. Self-developed Models (Pengembangan Model Sendiri)
Peran self-developed models merupakan jembatan bagi siswa

dari situasi real ke situasi konkrit atau dari informal matematika ke
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formal matematika. Artinya siswa membuat model sendiri dalam
menyelesaikan masalah. Pertama adalah model suatu situasi yang dekat
dengan alam siswa. Dengan generalisasi dan formalisasi model tersebut
akan berubah menjadi model-of masalah tersebut. Model-of akan
bergeser menjadi model-for masalah yang sejenis. Pada akhirnya akan
menjadi model dalam formal matematika.
1.2. Karakteristik PMRI
Menurut Zulkardi (2000:10), pendekatan PMRI lima karakteristik

Pendidikan Matematika Realistik, yaitu:

a. The Use of Context (Penggunaan konteks)

Masalah kontekstual sebagai aplikasi dan sebagai titik tolak
darimana matematika yang diinginkan dapat muncul. Siswa dapat
membayangkan sesuatu yang nyata kemudian mengaplikasikan konsep
matematika ke dunia nyata. Dengan demikian pemahaman siswa
terhadap konsep tersebut menjadi lebih baik. Menurut De Lange
(1987:25), dimana dunia nyata tidak hanya sebagai ssumber
matematisasi tetapi juga sebagai tempat untuk mengaplikasikan kembali

matematika. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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T

Mathematization } Mathematization

in Aplications and Reflection

i E Abstraction and Re
Formalization

Gambar 2.1
Tahap Pendekatan PMRI

Dari gambar diatas dapat dibuat contoh antara lain dari
kehidupan sehari-hari (Dunia nyata) dibuat permasalahan yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, kemudian dengan
kemampuan siswa untuk mengabstraksi (mengubah permasalahan
menjadi bentuk matematika) dan mengkonstruksi penyelesaian secara
matematis. Dari permasalahan yang diberikan guru, siswa dapat
mengaplikasikan konsep-konsep matematika ke dalam dunia nyata
(kehidupan sehari-hari).

. The Use of Models (Penggunaan model untuk matematisasi
progresif)

Perhatian diarahkan pada pengembangan model, skema dan
simbolisasi dari pada hanya mentransfer rumus atau matematika formal
secara langsung. Peran pengembangan model oleh siswa sendiri adalah
untuk jembatan bagi siswa dari situasi nyata ke situasi abstrak. Ada

beberapa tahap pemodelan, yaitu situasional, model-of, model-for, dan
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pengetahuan formal. Pada awalnya situasi dihubungkan dengan
aktivitas nyata. Siswa dapat membayangkan pengalaman yang telah
dimiliki, strategi dan penerapannya ke dalam situasi. Kemudian model
digeneralisasi dan formalisasi menjadi model-of, diungkapkan secara
tertulis. Selanjutnya siswa bekerja dengan bilangan dengan penalaran
matematik tanpa berpikir situasi kembali, model-of menjadi model-for
yang pada akhirnya menjadi pengetahuan formal.

. The Use of student constribution (Pemanfaatan hasil kontribusi
siswa)

Kontribusi yang besar pada proses belajar mengajar
diharapkan dari konstruksi siswa sendiri yang mengarahkan mereka dari
metode unformal mereka kearah yang lebih formal atau standar. Bukan
guru yang mentransfer pengetahuan kepada mereka. Peran guru hanya
sebagai  fasilitator, sehingga siswa dapat mengkonstruksi
pengetahuannya. Dengan penggunaan “produksi bebas” siswa didorong
untuk melakukan refleksi pada bagian yang dianggap penting dalam
proses pembelajaran.

. Interactivity (Interaktivitas)

Negoisasi secara eksplisit, intervensi, kooperasi dan evaluasi
sesama siswa dan guru adalah faktor penting dalam proses belajar
secara konstruktif dimana strategi informal siswa digunakan sebagai
jantung untuk mencapai yang formal. Secara eksplisit bentuk-bentuk

interaksi yang berupa negoisasi, penjelasan, pembenaran, setuju, tidak
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setuju, pertanyaan atau refleksi digunakan untuk mencapai bentuk

formal dari bentuk-bentuk informal siswa.

. The Intertwining (Keterkaitan)

Keterkaitan merupakan sebuah integrasi berbagai topik pada
matematika dalam pembelajaran. Dalam mengaplikasikan matematika,
diperlukan pengetahuan yang lebih kompleks tidak hanya unsur-unsur
dalam matematika tetapi juga dalam bidang lain. Dalam pembelajaran
PMRI, siswa diharapkan di dalam mengkontruksi pengetahuannya tidak
hanya memandang satu cabang yang lain itu saling lepas, melainkan

sebagai satu kesatuan yang saling mendukung.

1.3. Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan PMRI

Menurut Ariyanti (2006:7) keunggulan dan kelemahan pendekatan

PMRI. Keunggulan dalam pendekatan PMRI adalah sebagai berikut:

1.

Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan karena

menggunakan realitas yang ada di sekitar siswa

. Siswa membangun sendiri pengetahuannya maka siswa tidak mudah

lupa dengan materi

. Siswa merasa dihargai dan semakin terbuka karena setiap jawaban ada

nilainya
Melatih siswa untuk terbiasa berfikir dan berani mengemukakan

pendapat

. Pendidikan budi pekerti, misal: saling kerjasama dan menghormati

teman yang sedang berbicara.



15

Sedangkan kelemahan Pendekatan PMRI adalah:

1. Karena sudah terbiasa diberi informasi terebih dahulu maka siswa
masih kesulitan dalam menemukan sendiri jawabannya

2. Membutuhkan waktu yang lama, terutama bagi siswa yang kemampuan
awalnya rendah

3. Siswa yang pandai terkadang tidak sabar menanti temannya yang belum
selesai

4. Membutuhkan alat peraga yang sesuai dengahn situasi

Keunggulan dan kelemahan pada proses pembelajaran PMRI
terlihat dari beberapa poin diatas yang menyebutkan bahwa adanya hal-hal
positif dan juga negatif dari pendekatan PMRI itu sendiri. Perbedaan
PMRI dengan pendekatan atau metode lain terletak pada konteks. Dimana
PMRI dalam pengertian konteks sendiri, tidak sekedar menghadirkan
benda nyata saja. Melainkan konteks dalam PMRI lebih pada situasi saat
siswa sudah mampu memikirkan (telah nyata dalam fikiran siswa) maka

itu dikatakan sebuah konteks.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah memiliki kepentingan khusus dalam studi
matematika. Tujuan utama dari pengajaran matematika dan belajar adalah
untuk mengembangkan kemampuan memecahkan berbagai masalah

matematika yang kompleks. Stanic dan Kilpatrick menelusuri peran
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pemecahan masalah dalam matematika di sekolah. Bahwasannya dengan

matematika dapat menggambarkan aktivitas yang dilakukan siswa sebagai

pemecahan masalah (Wilson, Fernandez & Hadaway, 1993:1).

Pemecahan masalah merupakan pendekatan yang digunakan untuk
mengubah keadaan yang aktual menjadi keadaan seperti kita kehendaki dengan
memperhatikan prosedur pemecahan masalah yang sistematis. Beberapa ahli
yang menyajikan pengertian tentang pendekatan pemecahan masalah,
(Hamiyah, 2014:115) antara lain:

1. Watts, M. (1991). Pembelajaran pemecahan masalah terjadi jika seseorang
menemui masalah dan orang itu memiliki suatu obsesi/kehendak/keinginan
yang sulit diperoleh langsung.

2. Jackson (1983). Beliau merumuskan masalah sebagai gabungan antara
obsesi dan hambatan.

3. Gagne (1970). Beliau memberikan batasan sebagai berikut: “pemecahan
masalah dapat dipandang sebagai suatu proses dimana pembelajaran
menemukan paduan rumus/aturan/konsep yang sudah dipelajari sebelumnya
dan selanjutnya diterapkan untuk memperoleh cara pemecahan dalam situasi

yang baru dan proses belajar yang baru.

Berdasarkan beberapa pandangan diatas, terlihat bahwa pemecahan
masalah merupakan perluasan yang wajar dari belajar aturan. Dalam
pemecahan masalah prosesnya terutama letak dalam diri pelajar. Memecahkan

masalah dapat dipandang sebagai proses di mana pelajar menemukan
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kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajarinya lebih dahulu yang
digunakannya untuk memecahkan masalah baru. Dalam memecahkan masalah
pelajar harus berfikir, mencobakan hipotesis dan bila berhasil memecahkan

masalah itu ia mempelajari sesuatu yang baru (Nasution, 2011:170).

2.1. Indikator Pemecahan Masalah
Menurut Sumarmo (2010) merumuskan beberapa indikator

kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kecukupan matematika atau menyusun model
matematika.

2. Merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika.

3. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai
masalah (sejenis dan masalah baru).

4. Menjelaskan dan menginterpretasikan hasil sesuai dengan permasalahan
asal, dan

5. Menerapkan matematika secara bermakna.

Secara terperinci, OECD (2003, 2004) juga menyebutkan proses
yang dilalui siswa sebagai bentuk dari kemampuan pemecahan masalah
dalam PISA dapat ditunjukkan dengan indikator sebagai berikut:

1. Memahami masalah (Understand the Problem) meliputi: memahami
text, diagram, formula atau tabel informasi dan menarik kesimpulan;

menghubungkan informasi dari berbagai sumber; menunjukkan
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pemahaman dari konsep yang relevan; dan menggunakan informasi
yang telah diketahui sebelumnya untuk memahami informasi yang
diberikan.

2. Mempresentasi masalah (represent the problem) meliputi: membuat
tabel, grafik, simbol dan representasi verbal,; menetapkan sebuah
pergeseran antara format-format representasi.

3. Menyelesaikan masalah (solve the problem) meliputi: membuat
keputusan; menganilisis sebuah sistem atau mendesain sebuah sistem
untuk mencapai tujuan; dan mendiagnosis dan mengajukan sebuah
solusi.

4. Mengkomunikasikan penyelesaian dari masalah (communicate the
problem solution) meliputi: memilih media yang sesuai dan representasi
untuk mengutarakan dan mengkomunikasikan penyelesaian kepada

orang lain.

Bila kita cermati indikator kemampuan pemecahan masalah yang
disebutkan oleh Sumarmo dan OECD, keduanya memuat empat langkah
pemecahan masalah oleh Polya. Maka dari itu, berdasarkan pada dua
pendapat tersebut, indikator yang difokuskan dalam penelitian ini antara
lain adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kecukupan.
2. Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat.

3. Menerapkan strategi penyelesaian masalah.
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4. Menginterpretasikan hasil.

Tabel : 2.1 Indikator Pemecahan Masalah

No Indikator Deskriptor

1 | Mengidentifikasi kecukupan | Menuliskan permasalahan atau informasi
data yang ada pada soal

2 | Memilih pendekatan dan Menuliskan proses perhitungan
metode pemecahan masalah | perencanaan yang mengacu pada
yang tepat perhitungan matematika

3 | Menerapkan strategi Menuliskan perhitungan matematika yang
penyelesaian masalah mengarah hasil jawaban

4 | Menginterpretasikan hasil Meninjau ulang pekerjaan dan memperoleh

jawaban akhir

3. Hubungan PMRI dengan Kemampuan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah dalam matematika sekolah biasanya diwujudkan
melalui soal cerita. Dalam penyelesaian soal cerita dituntut untuk dapat
memahami konteks permasalahan yang diberikan, menemukan metode
penyelesaian, dan menafsirkan kembali penyelesaian yang diperoleh.
Pemecahan masalah dan penalaran menjadi salah satu fokus utama dalam
pembelajaran matematika sekolah (NCTM). Selain itu, dalam Permendikbud
No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses disebutkan bahwa untuk
mendorong kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya kontekstual,
baik individual maupun kelompok maka sangat disarankan menggunakan
pembelajaran yang berbasis Pemecahan masalah yang terkait dengan
pendekatan PMRI yang salah satunya bersifat kontekstual.

Sebagaimana  karakteristik pertama pada pendekatan PMRI,
menekankan adanya penggunaan konteks sebagai starting point dalam
pembelajaran matematika seperti permainan tradisional, cerita rakyat, makanan

khas, legenda, dan bentuk formal matematika bisa digunakan sebagai konteks
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atau masalah realistik. Salah satu cara untuk mengajarkan pola bilangan yaitu
melakukan kegiatan eksplorasi menggunakan konteks yang luas sehingga ide-
ide matematis ini muncul. Seiring dengan pentingnya kemampuan pemecahan
masalah dalam berbagai konteks pembelajaran sangat penting untuk
pengembangan pengetahuan, pemahaman dan Kinerja.

Dalam hal ini, pembelajaran matematika dimulai dari pemecahan
masalah sebagai konteks untuk memperkenalkan atau memahami suatu konsep
atau prinsip matematika, kemudian konsep atau prinsip yang telah dipahami
tersebut diterapkan dalam soal-soal pemecahan masalah untuk melatih
keterampilan siswa. Konteks adalah masalah yang nyata atau dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa akan meyakinkan siswa bahwa matematika
bermanfaat bagi kehidupannya (Wulandari, 2011)

Bahwa materi pola bilangan sangatlah dekat dengan kehidupan sehari-
hari sehingga peneliti tertarik dalam hal ini konteks yang dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari yang bisa membantu siswa untuk meningkatkan
kemampuan memecahan masalah untuk mengajarkan materi pola bilangan
yaitu konteks motif kain sarung. Agar matematika banyak disukai, maka perlu
memberikan pembelajaran yang menarik sejak dini, sehingga siswa tidak akan

mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah.
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4. Materi Pola Bilangan

Dalam Kurikulum 2006 materi pola barisan bilangan diajarkan ke siswa
kelas IX pada semester genap. Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar
(KD), dan indikator materi ini dapat dilihar di rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Pembelajaran pola barisan bilangan dalam penelitian ini
yaitu siswa mempelajari tentang pola atau suku ke-n (ekspresi umum untuk
langkah ke-n pembuatan pola) barisan Aritmatika, barisan Aritmatika
bertingkat, dan barisan Geometri. Pembelajaran materi-materi di atas
dimunculkan melalui konteks animasi permainaan lompat katak. Pemilihan
konteks pembelajaran diilhami dari bilangan loncat oleh Walle (2008: 15-16).
Dalam memainkan permainan konsentrasi, siswa yang lebih tua akan
menemukan cara-cara membuat kumpulan sesuai dengan pola, warna, dan
angka (Smaldino, Lowther, & Russel, 2011:39).

Sahid (2010: 3-4) mendefinisikan barisan bilangan adalah suatu fungsi
yang daerah asalnya adalah himpunan bilangan asli berurutan mulai dari 1. Jika
domainnya adalah himpunan bilangan asli berhingga berurutan mulai dari 1
{1,2,3,...,n} maka barisan bilangan itu disebut barisan berhingga. Jika
domainnya adalah himpunan semua bilangan asli berurutan mulai dari 1 {1, 2,
3, ...} maka barisan bilangan itu disebut barisan tak berhingga. Setiap bilangan
pada masing-masing barisan selal-u dikaitkan dengan suatu bilangan asli yang
menunjukkan posisi bilangan tersebut. Barisan bilangan ada yang berpola dan
tidak berpola. Barisan bilangan yang tidak berpola ialah barisan bilangan yang

tidak dapat ditujukkan dengan fungsi yang daerah asalnya adalah himpunan
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bilangan asli berurutan mulai dari 1. Dalam penelitian ini, siswa diarahkan
menemukan pola bilangan melalui pendekatan PMRI dengan penggunaan

motif kain sarung sebagi konteks nya dalam memecahkan suatu permasalahan.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen, karena dalam Sugiyono (2013:72) penelitian
eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tetrtentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Eksperimen yang dilakukan bermaksud untuk mengetahui
adakah pengaruh penggunaan Pendekatan Matematika Realistik Indonesia
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SMP Negeri 50

Palembang.

2. Desain Penelitian

Adapun desain penelitiannya yaitu True Experimental Design dengan
bentuk Postest Only Control Design. Dalam rancangan ini ada dua kelas
sampel yang akan dibedakan, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Disini
yang menjadi kelas eksperimen diberi perlakuan yaitu pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan PMRI, sedangkan kelas kontrol tidak diberi
perlakuan, artinya pembelajaran menggunakan metode yang biasa dilakukan
oleh guru atau dengan metode konvensional. Adapun design ini terdapat dua
kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R). Kelompok pertama
diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi

perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi
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perlakuan disebut kelompok kontrol. Pengaruh adanya perlakuan (treatment)
adalah (O; : O,). Berikut desain penelitan

Desain Penelitian Sugiyono (2013:112)

Tabel 3.1
Desain penelitian
Rl X C)2
R2 04

Keterangan :

R: : Kelompok eksperimen yaitu kelas yang menggunakan Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik (PMR)

R, :  Kelas kontrol vyaitu kelas yang menggunakan pembelajaran
konvensional

X :  Treatment (kelompok atas sebagai kelompok eksperimen diberi
treatment yaitu Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMRI)
sedangkan kelompok bawah yang merupakan kelompok kontrol, yaitu
menggunakan pembelajaran konvensional dengan metide ceramah dan
tanya jawab.

0O, dan O, : Tes akhir untuk melihat kemampuan akhir siswa setelah treatment

dilakukan.

3. Variabel penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel
terikat dan variabel bebas. Adapun variabel terikat dan variabel bebasnya

sebagai berikut:
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a. Variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah
b. Variabel bebasnya adalah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dengan model Posttest-

Only Control Design dan pembelajaran konvensional.

. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menyamakan pandangan mengenai beberapa istilah utama yang digunakan
sebagai judul penelitian ini. Adapun batasan istilah yang dimaksud adalah:
a. Pendidikan Matematika Realistik Indoesia
Pendekatan PMRI digolongkan dalam variabel bebas karena
Pendekatan PMRI dapat mempengaruhi faktor-faktor yang akan diukur oleh
peneliti dan guna untuk menentukan hubungan yang diamati. Pendekatan
PMRI ini dapat mempengaruhi timbulnya variabel terikat. Pada penelitian
ini yang membahas penerapan pendekatan PMRI pada materi pola bilangan
untuk membantu siswa dalam proses pemecahan masalah siswa kelas 1X
SMP Negeri 50 palembang. Pada dasarnya PMRI merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada siswa, bahkan
matematika adalah aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan
secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa ke pengalaman
belajar yang berorientasi pada hal-hal yang real (nyata). Pada pelaksanaan
PMRI ini menggunakan model atau alat peraga berupa benda-benda nyata

yang tidak asing dalam fikiran siswa mengenai materi pola bilangan ini. Jadi
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pendekatan matematika realistik dalam pembelajaran matematika adalah
upaya untuk memudahkan siswa dalam proses pemecahan masalah dengan
menggunakan alat bantu yang nyata agar siswa lebih bersemangat dalam
memahami materi pola bilangan.
b. Pemecahan Masalah

Dalam penelitian ini kemampuan pemecahan masalah matematika
tergolong dalam variabel terikat, karena kemampuan pemecahan masalah ini
merupakan faktor yang menentukan adanya pengaruh dari varibel bebas.
Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud yaitu cara siswa dalam
memecahkan permasalahan yang sesuai dengan tahap pemecahan masalah,
Lalu hasil yang didapat siswa, diukur dari setiap skor dalam penyelesaian
nya. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 1X SMP Negeri 50
Palembang dan sesudah diterapkannya Pendekatan PMRI pada materi Pola

bilangan.

5. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 173).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX di SMP Negeri 50
Palembang tahun ajaran 2017/2018.
b. Sampel
Adapun model yang digunakan dalam pengambilan sampel dalam

penelitian ini yaitu dengan menerapkan model (Posttest Control Group
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Design) yang prosedur pelaksanaannya menggunakan dua kelas penelitian.
Maka dari populasi yang ada, peneliti mengambil kelas 1X.1 dengan siswa
laki-laki berjumlah 18 orang dan siswa perempuannya berjumlah 23 orang.
Pada kelas IX.3 dengan siswa laki-laki berjumlah 14 siswa dan siswa
perempuannya berjumlah 28 siswa. Maka, pada penelitian kali ini

melibatkan siswa SMP Negeri 50 yang berjumlah 69 siswa.

6. Prosedur Penelitian
a. Tahap Persiapan

1. Konsultasi dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan dan dosen
pembimbing.

2. Melakukan perizinan tempat untuk penelitian.

3. Menentukan dan memilih sampel penelitian.

4. Menyusun instrumen penelitian kemudian dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing. Instrumen penelitian ini diantaranya Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), soal posttest, dan Lembar Aktivitas Siswa (LAS)

b. Tahap Pelaksanaan

1. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dengan
alokasi waktu per pertemuan 2 x 40 menit.

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pada pertemuan pertama sampai
pertemuan ketiga kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dan menggunakan
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pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada
kelas eksperimen.
Adapun langkah-langkah pembelajaran realistik sebagai berikut:
1. Kegiatan awal atau Pembukaan
a. Penyampaian tujuan pembelajaran.
b. Pemberian motivasi dan melakukan apersepsi.
c. Penjelasan tentang pembagian kelompok dan cara belajar.
2. Kegiatan inti
a. Dimulai dengan masalah realistik.
b. Guru memfasilitasi, antara lain dengan menyiapkan media yang lain
seperti lembar kerja siswa.
c. Siswa diberi kesempatan menyelesaikan masalah dengan cara
mereka sendiri secara berkelompok.
d. Guru mengawasi semua siswa dan membimbing setiap siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugasnya.
e. Setelah itu, guru membimbing perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.
f. Guru secara perlahan membawa siswa ke matematika formal.
3. Kegiatan akhir atau penutup
a. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran
yang telah dipelajari hari ini.

b. Guru memberikan tes kemampuan kepada siswa.
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c. Tahap Penyelesaian
Setelah diperoleh data hasil tes lalu dihitung meannya untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Kemudian
perbedaan antara hasil posttest masing-masing kelas dihitung dengan
menggunakan uji t untuk menentukan pengaruh yang timbul pada
pendekatan PMRI terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa dengan pembelajaran secara konvensional.

7. Teknik Pengumpulan Data
a. Tes

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes. Tes
adalah alat yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam
suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditetapkan (Arikunto,
2010: 53). Tes diberikan kepada siswa pada akhir siklus untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Adapun pedoman penilaian didasarkan pedoman penskoran rubrik

untuk kemampuan pemecahan masalah yang dimodifikasi dari Polya:

Tabel 3.2
Pemberian Skor dalam tes kemampuan pemecahan masalah
Aspek yang dinilai Respon Siswa Terhadap Soal Skor
Mengidentifikasi a. Skor 0 jika sama sekali tidak menuliskan | 2
kecukupan data informasi yang terkait pada soal

b. Skor 1 jika menuliskan informasi dalam
soal namun tidak lengkap

c. Skor 2 jika menuliskan informasi dalam
soal dengan benar

Memilih  pendekatan | a. Skor 0 jika tidak menuliskan rencana | 2

dan metode pemecahan penyelesaian matematika yang mengacu

masalah pada perhitungan matematika

b.Skor 1 jika menuliskan rencana
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penyelesaian yang mengacu  pada
perhitungan matematika namun tidak tepat
c. Skor 2 jika menuliskan  rencana
penyelesaian matematika yang mengacu
pada proses perhitungan matematika
dengan tepat

Menerapkan  strategi | a. Skor 0 jika tidak melaksanakan | 2
penyelesaian masalah perhitungan matematika yang mengarah

pada hasil jawaban

b. Skor 1 jika perhitungan matematika
dilakukan dengan benar namun hasil pada
jawaban nya salah

c. Skor 2 jika melaksanakan perhitungan
matematika yang mengarah pada hasil
jawaban dengan tepat dan hasil yang benar

Menginterpretasikan a. Skor 0 jika siswa tidak menuliskan | 2

hasil

kesimpulan

b. Skor 1 jika siswa melakukan pemeriksaan
kembali namun jawaban dari penarikan
kesimpulannya salah

c. Skor 2 jika siswa melakukan pemeriksaan
kembali dengan menuliskan kesimpulan
dan jawabannya benar

1. Validitas Instrumen Tes

Validitas adalah sejauh alat ukur (tes) benar-benar menggambarkan
apa yang hendak diukur (Hendryadi, 2014:1). Adapun rumus yang
digunakan untuk validitas data ini yaitu korelasi product moment.

nyXy — X))

T Jne - GodmeY - o))
(Arikunto, 2012: 87)
Keterangan :
Ty, *koefisien korelasi tiap item

N :banyaknya subyek tiap isi

> X 1 jumlah skor item
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'Y :jumlah skor total (seluruh item)
X% : jumlah kuadrat skor item
Y2 : jumlah kuadarat skor total (seluruh item)

XY : jumlah perkalian skor item dengan skor total

Kemudian hasil 7, dibandingkan dengan harga rProduct

Moment dengan taraf signifikan 5%. Jika 1, > 74 dengan o = 5%

y

maka item soal dikatakan valid atau dengan kata lain jika harga r lebih

Ty > Trapel -Maka item soal tidak valid.

y
2. Realibilitas

Suatu instrumen disebut realibilitas apabila instrument yang

digunakan berfungsi untuk mengukur objek yang sama akan

menghasilkan data yang sama. Untuk mengetahui realibilitas tes dengan

soal uraian dapat menggunakan alpha sebagai berikut:

= (= )(1—2"—1"’) (Arikunto, 2012: 122)

(n—-1 ()
Dengan rumus variasi total:

sz _ )’ g2 — Y
o2 = m__ dan o2 = L
n n

Keterangan :

ria : koefisien reliabilitas tes

n :banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
1 :bilangan konstanta

Y% jumlah variasi skor dari tiap butir soal
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62 :varians skor item

o/ : varians total

Y' X jumlah skor item kuadrat
(>Xi)? kuadrat dari jumlah skor item
>yi?: jumlah skor total kuadrat

(Xyi)? : kuadrat dari jumlah skor total

8. Teknik Analisis Data
Langkah-langkah teknik analisis data tersebut adalah sebagai berikut:
a. Menghitung Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Peneliti membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk
mendapatkan kesimpulan maka hasil data post-test yang diberikan kepada
siswa tersebut akan di uji dengan menggunakan uji-t. Pengujian dengan Uji-
t digunakan untuk melihat perbedaan kemampuan pemecahan matematika
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tahap pengolahan data
dilakukan dengan cara mengumpulkan data menggunakan umpan balik yang
berupa tes akhir. Dimana soal tes tersebut mengacu pada indikator
pemecahan masalah. Adapun pedoman penilaian didasarkan pedoman

penskoran rubrik untuk kemampuan pemecahan masalah.
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Tabel 3.3

Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Nilai Siswa Kategori Kemampuan pemecahan masalah
86 — 100 Sangat Baik

71 — 85 Baik

56 — 70 Cukup

41 —55 Kurang

0—40 Sangat Kurang

(FKIP UNSRI, 2010: 25)

b. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat kedua kelompok
berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data diperlukan untuk
menentukan pengujian beda rerata yang akan diselidiki. Uji normalitas

pada penelitian ini menggunakan rumus kemiringan kurva yaitu sebagai

berikut:
K. = X—SMO
Keterangan :
Km = Kemiringan kurva
Mo = Modus
X = Nilai rata-rata
S = Simpangan baku sampel

Data dikatakan normal apabila harga kemiringan —1 < K,,, < 1.
Bila data berdistribusi normal, maka akan dilanjutkan dengan uji
homogenitas varians untuk mengetahui jenis statistik uji yang sesuai
dengan uji perbedaan dua rata-rata. Jika populasi tidak berdistribusi

normal maka di uji wilcoxon atau menggunakan uji man witney.
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c¢. Uji Homogenitas Data

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, jika kedua kelompok diketahui
berdistribusi normal, maka langkah-langkah pengolahan data selanjutnya
adalah pengujian homogenitas. Pengujian homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakah kedua kelompok mempunyai varians yang sama atau
tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka
kelompok tersebut dikatakan homogen.
Hipotesis yang akan diuji:
Ho:S% = §2
Ho:S? # S?
Keterangan :
S% = varians data kelas eksperimen
$2 = varians data kelas kontrol
Untuk menguji kesamaan varian tersebut, rumus yang digunakan:

Vv
F=-2
Vi

Untuk menguji apakah kedua varians tersebut homogen atau tidak maka
Fhitung dibandingkan dengan Fi,p.; dengan a = 5% dengan dk pembilang
= (n, — 1) dan dk penyebut = (n, — 1).

Keterangan :

n, = banyaknya data yang variansnya terbesar

n, = banyaknya data yang variansnya terkecil
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Jika  Fhiyng < Fraper Maka dapat dikatakan kedua kelompok
memilki kesamaan varians atau homogen.
. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis yang dikemukakan
dalam penelitian ini, yaitu adakah pengaruh penggunaan pendekatan PMRI
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IX di SMP 50
Palembang. Hipotesis yang akan diujikan adalah :
H, = Tidak ada pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan

pemecahan maslah siswa kelas IX di SMP Negeri 50 Palembang.

H, = Ada pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan pemecahan

masalah siswa kelas IX di SMP Negeri 50 Palembang.

H, : u; < u, = rata-rata kelas eksperimen kurang dari atau sama dengan
rata-rata kelas kontrol.

H, : w3 > u, = rata-rata kelas eksperimen lebih dari rata-rata kelas
kontrol.

Dengan keterangan :

u, adalah rata-rata skor kelas eksperimen

U, adalah rata-rata skor kelas kontrol
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Teknik yang akan digunakan untuk menguji hipotesis adalah rumus

statistik parametris dengan uji T-tes berdasarkan uji dan homogenitas:

1. Jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians

dalam populasi bersifat homogen, maka untuk uji t dilakukan uji

kesamaan dua rata-rata yaitu uji t dengan rumus:

_ X1i-X2
thitung — 51 1

nip n2

Dengan

§2 — (n1—1)sf+(ny—1)s3

ni+ny—2

Keterangan :

(Sudjana, 2005: 239)

(Sudjana, 2005: 239)

x; = rata-rata kelompok kelas eksperimen

X, = rata-rata kelompok kelas kontrol

ny = jumlah peserta didik kelompok kelas eksperimen

n, = jumlah peserta didik kelompok kelas kontrol

Kriteria pengujian adalah H, diterima jika thiumg < teaper deNngan

menentukan dk = ny + n, — 2, taraf signifikan a = 5% dan peluang

(1 — a) (Sudjana, 2005: 239).

1. Apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal tetapi

varians populasi tidak homogen maka pengujian menggunakan statistik

t” yaitu sebagai berikut:
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t = L2 (Sudjana, 2005: 241).

Keterangan :

X; . rata-rata data posttest pada kelas eksperimen
X, . rata-rata data posttest pada kelas kontrol

ny, :jumlah siswa kelas eksperimen

n, :jumlah siswa kelas kontrol

s? :varians kelas eksperimen

s7 :varians kelas kontrol

s% :varians gabungan nilai data awal.

Kriteria pengujian adalah H, diterima jika t'pmg < teaper dengan
menentukan dk = nqy + n, — 2, taraf signifikan a = 5% dan peluang

(1-a).



1. Deskripsi Kegiatan Penelitian

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Kegiatan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada hari Rabu, 27 September 2017

sampai dengan hari Senin, 4 Oktober 2017 di SMP Negeri 50 Palembang.

Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas 1X.3

sebagai kelas eksperimen dan kelas 1X.1 sebagai kelas kontrol. Berikut

adalah jadwal penelitian di SMP Negeri 50 Palembang.

Tabel. 4.1.
Jadwal Penelitian di SMP Negeri 50 Palembang

Tahap

Hari / Tanggal

Kegiatan Penelitian

o

erencanaan

Senin
18 September
2017

Peneliti menghubungi pihak sekolah yang akan
dijadikan tempat penelitian, selanjutnya peneliti di
izinkan untuk melakukan penelitian.

Peneliti menentukan sampel penelitian.

Peneliti menanyakan kurikulum yang digunakan di
sekolah guna menentukan RPP, LAS, dan soal
posttest pada kelas kontrol yang akan dipersiapkan.

Peneliti membuat instrumen berupa RPP, LAS, dan
soal posttest.

Rabu
27 September
2017

Peneliti memilih 10 siswa untuk uji coba soal
posttest.

Peneliti melakukan uji coba soal posttest.

Peneliti melakukan perhitungan hasil uji coba
validitas dan reabilitas terhadap hasil dari 10 siswa
yang melakukan uji coba guna melihat banyak soal
yang layak dan valid untuk digunakan saat posttest.

Pelaksanaan

Kamis Peneliti  melakukan pembelajaran di  kelas
28 September eksperimen vyaitu kelas IX 3 untuk pertemuan
2017 pertama.
Peneliti melakukan pembelajaran di kelas kontrol
yaitu kelas IX 1 untuk pertemuan pertama.
Jumat Peneliti  melakukan pembelajaran di  kelas
29 September eksperimen vyaitu kelas 1X 3 untuk pertemuan
2017 kedua.
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Peneliti melakukan pembelajaran di kelas kontrol
yaitu kelas IX 1 untuk pertemuan kedua.

Senin
4 Oktober 2017

Peneliti melakukan tes akhir dengan memberikan
soal posttest di kelas eksperimen yaitu kelas IX 3.

Peneliti melakukan test akhir dengan memberikan
soal posttest di kelas kontrol yaitu kelas 1X 1.

Mengumpulkan data-data yang diperlukan pada
sampel kelas eksperimen dan kontrol.

Pelaporan

Selasa
5 Oktober 2017

Peneliti melakukan analisis data untuk menguji
hipotesis dan menyimpulkan hasil penelitian.

a. Tahap persiapan

Tahap perencanaan dimulai pada hari Senin, 18 September 2017

hingga Rabu, 27 September 2017, pada tahap ini peneliti melakukan
observasi di sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. Dari hasil
observasi, diketahui kurikulum yang digunakan di SMP tersebut masih
menggunakan KTSP. Kemudian untuk kelas IX SMP Negeri 50
Palembang terdiri dari sepuluh kelas yaitu kelas IX.1 sampai 1X.10. Dari
hasil data yang didapat, ditetapkan subjek penelitan yaitu kelas IX.1
dengan jumlah 41 siswa sebagai kelas kontrol dan 1X.3 dengan jumlah 42
siswa sebagai kelas eskperimen.  Selanjutnya peneliti melakukan
konsultasi kepada guru matematika yaitu ibu Dra.Tati untuk mengetahui

jadwal pelaksanaan penelitian pada kelas yang terpilih sebagai subyek.
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Selanjutnya pada tahap ini peneliti menyiapkan perangkat
pembelajaran berupa RPP, Lembar Aktivitas Siswa (LAS), Kisi-kisi soal,
soal posttest, dan pedoman penskoran. Setelah menyiapkan perangkat
pembelajaran, peneliti melakukan uji validasi kepada 2 dosen dan 1 guru
matematika.

. Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan masing-masing

sebanyak tiga kali pertemuan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berikut merupakan tabel jadwal penelitian yang dilakukan.

Tabel. 4.2.
Jadwal Penelitian
Hari/ Tanggal Kelas
Eksperimen Kontrol

Kamis / 28 07.00 -08.20 WIB 08.20 — 09.40 WIB
September 2017

Jumat / 29 07.00 - 08.20 WIB 08.20 — 09.40 WIB
September 2017
Senin / 4 Oktober 07.00 — 08.20 WIB 08.20 — 09.40 WIB

2017

Pada setiap pertemuan di kelas ekperimen dan kelas kontrol
diberikan materi yang sama dan soal posttest yang sama. Pertemuan
pertama peneliti mengajarkan materi tentang aturan pola bilangan, dan
pertemuan kedua tentang menemukan rumus suku ke-n.

. Tahap pelaporan

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis data untuk menguji
hipotesis dan menyimpulkan hasil penelitian yang dilaksanakan setelah
seluruh kegiatan penelitian selesai dilakukan yaitu dimulai pada tanggal 28

September 2017.
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a. Hasil Uji Validitas kepada Validator
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Instrumen dalam penelitian ini divalidasi dengan membuat

lembar validasi berupa penilaian angka yang diisi oleh para validator.

Kemudian instrumen dikonsultasikan ke validator untuk mendapatkan

saran. Validator yang terlibat dalam validasi instrumen penelitian

adalah dua orang dosen matematika UIN Raden Fatah Palembang yaitu

Ibu Indrawati, M.Si dan Ibu Muslimahayati, M.Pd dan satu orang guru

mata pelajaran matematika di SMP Negeri 50 Palembang yaitu lbu

Dra. Tati. Kemudian peneliti merevisi instrumen tersebut berdasarkan

saran yang telah diberikan oleh para validator. Saran yang diberikan

oleh para validator mengenai kevalidan RPP, LAS, dan soal Postest

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3.
Komentar/Saran Validator Mengenai RPP, LAS, dan Posttest

Nama Validator

Instrumen Indrawati, M.Si Muslimahayati, M.Pd Dra. Tati
RPP . Pengantar 1. Buatlah RPP sesuai 1. Penulisan dari
apersepsi buatlah | dengan setiap karakteristik
semenarik karakteristik  dari | PMRI diperbaiki
mungkin PMRI . Perhatikan  waktu
. Gunakan narasi 2. Buatlah  kegiatan | yang  digunakan
yang menarik | dengan dalam setiap
agar siswa tidak | memberikan kesan | pertemuan
mudah bosan bermakna  dalam (3. Sesuaikan waktu
. Tambahkan pembelajaran yang  digunakan
dengan 3. Perhatikan alokasi | dalam setiap
karakteristik dari | waktu yang kamu | kegiatan dalam
PMRI gunakan dalam | karakteristik
. Perhatikan setiap kegiatan PMRI
alokasi waktu #@. Perhatikan kegiatan
dalam setiap | dalam setiap
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kegiatan karakteristik PMRI
. Perjelas  materi 5. Buat selengkap
yang ingin | mungkin  Kkegiatan
dicapai dalam | dalam setiap
setiap pertemuan karakteristik
LAS . Perhatikan 1. Perbaiki 1. Perbaiki lagi pada
penulisan  agar | penggunaan bahasa | saat proses
siswa terkonstruk | dalam penulisan | penyampaian ke
ke tujuan vyang | padaLAS. perhitungannya.
diinginkan. 2. Carilah konteks 2. Soal yang
. Perjelas lagi | yang persis sama | digunakan jangan
arahan pada LAS | dengan yang kamu | terlalu jauh dengan
yang kamu buat. inginkan siswa | aktivitas yang
. Setiap  langkah | untuk dilakukan siswa.
hendaknya menggambarnya. . Perjelas kata-kata
disesuaikan 3. Buatlah arahan | yang kamu
dengan  proses | kepada siswa yang | gunakan dalam
penggunaan membuat siswa | membuat
media. dapat berfikir | pertanyaan dan
. Perhatikan sendiri tanpa arahan | arahan di LAS.
pembuatan dari guru lagi.
langkah-langkah 4. Buatlah desain yang
dalam LAS. menarik pada LAS.
. Perjelas 5. Tambahkan  soal
karakteristik latihan jika
PMRI dalam | memungkinkan
LAS agar mudah | dalam LAS.
dalam
menentukan
siswa mencapai
setiap
karakteristik.

Posttest (1. Buatlah soal (1. Pertimbangkan lagi [L. Buatlah soal
dimulai dari | indikator yang ingin | dengan pertanyaan
tingkatan  yang | digunakan. yang jangan
mudah lalu 2. Perbaiki kata-kata | terlalu jauh dari
semakin  tinggi | pada indikator | aktivitas
tingkat kemampuan pembelajaran.

kesulitannya

. Pertimbangkan

jawaban yang
dibuat siswa

. Hargai kunci
jawaban alternatif
sepanjang tidak
keluar dari

4

pemecahan masalah
siswa.

. Pertimbangkan
jumlah dari soal
yang hendak
diujikan.

. Buatlah soal
posttest sesuai LAS

. Hargai kunci
jawaban dalam
setiap jawaban
siswa.

. Pertimbangkan
jumlah dari soal
yang hendak
diujikan.
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konteks. sehingga tidak
4. Buatlah soal | terlalu

posttest  sesuai | menyimpamg dari

dengan LAS | LAS yang kamu

yang kamu telah | berikan ke siswa.

ajarkan 5. Perhatikan

5. Buatlah soal | pemeberian  skor
dengan dalam setiap
memberikan penyelesaian.
petunjuk

pengerjaan di
soal posttest.

Setelah diadakan bimbingan selama beberapa waktu dalam
penyusunan RPP, LAS, dan Posttest kemudian dilakukan perhitungan pada
lembar validasi sehingga diperoleh nilai rata-rata masing-masing
instrumen yaitu 3,71 untuk hasil rata-rata RPP. 3,73 untuk nilai rata-rata
LAS. Sedangkan untuk hasil validasi posttest didapatkan rata-rata nilai
3,77. Dari hasil validasi ini, disimpulkan bahwa RPP, LAS, dan posttest ini
telah memenubhi kriteria valid dan siap untuk di terapkan pada sampel yang
telah dipilih, yaitu siswa kelas 1X di SMP Negeri 50 Palembang.

b. Hasil Analisis Uji Intrumen
1. Uji Validitas Postest
Soal posttest diujicobakan kepada 10 orang siswa kelas 1X
untuk menguji secara empirik kevalidan soal tes. Dalam hal ini
yang diujicobakan pada soal posttest. Uji validitas dilakukan
dengan cara menghitung korelasi masing-masing pertanyaan (item)

dengan skor totalnya. Rumus yang digunakan adalah korelasi
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Product moment. Hasil uji soal posttest dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel. 4.4.
Hasil VValidasi Uji Coba Soal Posttest
Butir Validitas
Soal My I'tabel (5%0) Kriteria
1 0,671 0,632 Valid
2 0,832 0,632 Valid
3 0,712 0,632 Valid
4 0,531 0,632 Tidak Valid
5 0,821 0,632 Valid

Pada taraf a« = 5% untuk setiap butir soal koefisien
Thitung (Xxy) l€bih besar dari 7,4, dengan n =10 diperoleh

Traber = 0,632. Dari hasil uji coba ini dapat disimpulkan bahwa
soal tes akhir (postest) pada materi Pola Bilangan pada penelitian
ini berkreteria valid kecuali soal nomor 4. Karena soal nomor 4
tidak valid, maka soal nomor 4 tidak digunakan pada saat
pelaksanaan pemberian soal posttest ke kelas kontrol dan kelas
eksperimen.
. Uji Reabilitas Postest

Untuk melihat apakah instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengukur data, maka dilakukan uji
reliabilitas. Rumus yang digunakan adalah rumus Alpha. Dari

perhitungan didapat harga 7y, Sebesar 0,76 dan 1y, Sebesar
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0,632 Dengan jumlah n = 10 untuk taraf 5% maka, 7rung >

Traper INI Derarti instrumen tes tersebut reliabel.

3. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
a. Pertemuan Pertama Kelas Eksperimen

Pertemuan pertama pada kelas eksperimen berlangsung selama
2 x 40 menit dimulai pada pukul 07.00 — 08.20 WIB dengan materi
aturan pola bilangan. Pada kegiatan pendahuluan, menginformasikan
kepada masing-masing siswa bagaimana pembelajaran menggunakan
pendekatan PMRI dan bagaimana pelaksanaanya. Pada kegiatan inti,
peneliti mengelompokkan siswa menjadi 8 kelompok, dimana tiap
kelompok terdiri dari 5 - 6 orang. Selanjutnya, peneliti membagikan
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dan konteks motif kain sarung, 6 lidi
berwarna dengan warna yang bervariasi, spidol dan juga penggaris
kepada siswa. Setiap kelompok memiliki perbedaan permasalahan.
Kain sarung yang digunakan saat penelitian memiliki motif dan warna
yang berbeda dalam setiap kelompok. Namun, ada juga kelompok
yang memiliki motif kain sarung yang sama di beberapa kelompok.
Kain pertama motif dengan warna hijau, kemudian kain yang kedua
dengan warna merah muda, dan kain ketiga dengan warna jingga.

Pada kelompok 1, 6 dan 8 memiliki motif kain sarung yang
berwarna jingga. Lalu kelomok 4, 5, dan 7 memiliki kain sarung

dengan warna yang berbeda yaitu warna merah muda. Kemudian yang
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terakhir yaitu kelompok 2, dan 3 dengan kain sarung berwarna hijau.
Perbedaan motif dan warna dari kain sarung yang digunakan dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sebuah permasalahan

dan dalam proses penyelesaiannya.

Gambar 4.1 Gambar 4.2 Gambar 4.3

Keterangan:
Gambar 4.1 kain sarung hijau
Gambar 4.2 kain sarung merah muda

Gambar 4.3 kain sarung jingga

Pada kegiatan pembelajaran, peneliti menggunakan pendekatan
PMRI yaitu memiliki 5 karakteristik yaitu penggunaan konteks,
penggunaan model, pemanfaatan hasil kontribusi siswa, interaktivitas,
dan keterkaitan. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran dengan

pendekatan PMRI adalah sebagai berikut:
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1. Penggunaan Konteks

Pada tahap ini, peneliti membagikan Lembar Aktivitas Siswa
(LAS) dan kain sarung yang bermotif sebagai konteks pada pertemuan
pertama. Kegunaan kain sarung yaitu sebagai konteks guna membantu
siswa dalam memecahkan sebuah permasalahan pada LAS. Pada soal
pertama, siswa diharuskan untuk mengisi bentuk bangun datar yang
mereka temukan pada motif kain sarung kelompok mereka masing-
masing. Berikut merupakan gambar dari setiap motif kain sarung dan
juga bentuk bangun datar yang masing-masing kelompok telah

temukan.
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Gambar. 4.4.
Penggunaan konteks motif kain sarung dalam mengidentifikasi masalah

Pada gambar 4.4 terlihat bahwa siswa telah mampu memecahkan

sebuah permasalahan berupa soal pertama tentang menyebutkan bangun
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datar dengan menggunakan konteks motif kain sarung mereka masing-
masing.
. Penggunaan Model

Tahap selanjutnya, peneliti membagikan lidi berwarna dan juga
lem pada masing-masing kelompok. Tujuan pemberian lem dan lidi
berwarna yaitu peneliti ingin mengajak siswa untuk membuat model
dari bentuk bangun datar yang mereka temukan dari kain sarung
kelompok masing-masing. Peneliti mengarahkan siswa untuk melihat
tulisan aturan di papan tulis terkait dengan lidi berwarna yang telah
dibagikan. Bahwasannya pada pola pertama dapat disusun
menggunakan lidi yang berwarna biru, kemudian pola kedua disusun
dengan lidi berwarna kuning, pola ketiga berwarna merah, lalu pola ke
empat berwarna putih, diikuti dengan pola kelima berwarna hijau, dan
yang terakhir yaitu warna jingga untuk pola keenam. Setelah siswa
mengerti aturan penggunaan lidi berwarna tersebut, Peneliti mengajak
siswa untuk mulai sama-sama menempel lidi berwarna tersebut diatas
LAS yang telah disediakan. Berikut merupakan salah satu gambar motif

kain sarung beserta pembuatan model yang telah siswa kerjakan.
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Gambar. 4.5.
Perubahan dari konteks motif kain sarung ke model yang dibuat siswa

Dari pekerjaan yang dikerjakan siswa pada saat penggunaan
media, siswa terlihat antusias dalam proses penyusunan lidi berwarna
tersebut. Dari beberapa siswa dalam kelompok ada yang memberikan
lem, dan ada yang membantu untuk menempel lidi di atas LAS tersebut.
Dari perubahan yang terjadi pada karakteristik penggunaan konteks
hingga menghasilkan hasil berupa penggunaan model dapat terlihat
susunan yang dibentuk oleh siswa dari lidi yang telah disiapkan
peneliti. Setelah siswa menemukan bangun datar yang ada pada motif
kain sarung tersebut, siswa langsung menyusun lidi yang telah
disipakan peneliti membentuk bangun datar segitiga. Pada susunan
pertama untuk pola pertama, siswa menyusun lidi sebanyak 3 lidi.
Kemudian pada susunan kedua untuk pola kedua sebanyak 6 lidi.
Susunan ketiga untuk pola ketiga sebanyak 9 lidi, hingga seterusnya

sampai pada pola keenam.
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3. Pemanfaatan Hasil Kontribusi Siswa
Selanjutnya pada tahap ini, peneliti melihat kontribusi siswa
melalui aktivitas setiap kelompok dalam mengerjakan soal di LAS dan
melihat jawaban yang mereka kerjakan. Berikut merupakan hasil

kontribusi siswa atas hasil yang mereka dapatkan.

56.9.12,15,18
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Gambar. 4.6.
Hasil kontribusi siswa dari penggunaan model dengan jawaban yang
tepat

Pada gambar 4.6, terlihat bahwa siswa menjawab soal LAS
dengan tepat dan baik. Siswa mampu memahami dengan baik apa yang
harus mereka kerjakan. Namun ada pula jawaban yang kurang tepat
dalam pengisian LAS. Berikut merupakan gambar hasil kontribusi

siswa yang mendapatkan hasil kurang tepat.
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Gambar. 4.7.
Hasil kontribusi siswa dari penggunaan model dengan jawaban
yang tidak tepat

Pada gambar 4.7, terlihat bahwa hasil kontribusi siswa tidak tepat.
Ketidaktepatan dalam pengerjaan terletak pada saat siswa diarahakan
untuk melanjutkan lagi pola bilangan selanjutnya, namun kelompok
tersebut menuliskan di LAS tersebut dengan angka yang sama yang
telah mereka tulis pada pertanyaan sebelumnya.

Dari masing-masing hasil kontribusi siswa tersebut secara
keseluruhan terlihat bahwa siswa mampu menemukan mulai dari
konteks motif kain sarung, lalu berlanjut lagi penggunaan model yang
telah dibuat siswa kemudian menghasilkan kontribusi siswa berupa
jawaban yang ada. Berikut merupakan gambar penemuan pola bilangan

dari motif kain sarung hingga siswa mampu menyelesaikan soal yang

ada pada LAS.
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Gambar. 4.8.
Hasil kontribusi siswa dari penggunaan konteks motif kain sarung

4. Interaktivitas

Tahap selanjutnya, peneliti meminta salah satu perwakilan siswa
untuk maju kedepan kelas guna mempresentasikan hasil yang mereka
peroleh mulai dari bagaimana menemukan bangun datar dari motif kain
sarung, menunjukkan penggunaan model berupa penyususnan lidi
berwarna hingga siswa mampu melanjukan aturan pola bilangan
selanjutnya. Kemudian siswa lainnya mendengarkan presentasi
kelompok yang sedang presentasi. Berikut merupakan perwakilan dari
kelompok yang maju guna mempresentasikan hasil kerja LAS yang
mereka kerjakan, kemudian siswa lainnya menyimak apa Yyang

kelompok tersebut sampaikan.
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Gambar. 4.9
Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka

Peneliti juga memberikan kesempatan kepada kelompok lain
untuk menanggapi presentasi dari kelompok yang maju dan peneliti
memberikan arahan terhadap hasil jawaban dari presentasi kelompok
tersebut. Siswa lain dengan kelompok yang memiliki kain sarung yang
berbeda pula mendengarkan dengan seksama apa yang dijelaskan oleh
kelompok yang sedang melakukan presentasi. Kelompok yang memiliki
kesamaan permasalahan berupa LAS yang sama dan kain sarung yang
sama pun menyimak lalu melihat hasil kerja yang mereka lakukan.
Salah satunya yaitu kelompok 2 dan 3 yang memiliki kain sarung yang
sama mendapatkan bangun datar bentuk segitiga hingga mereka mampu
menuliskan aturan pola selanjutnya. Penemuan bangun datar yang sama
hingga siswa mampu menentukan aturan pola bilangan yang hasilnya

sama pula terjadi pada kelompok-kelompok lainnya. Berikut merupakan
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aktivitas siswa dalam menyamakan hasil jawaban mereka dari masing-

masing kelompok.

Gambar. 4.10
Siswa menyamakan hasil dari jawaban mereka

Ketika kelompok yang mendapatkan bangun segitiga dari kain
gambar 4.1 dengan kain sarung berwarna hijau mempresentasikan dan
menyamakan hasil mereka, siswa lainnya pun mendengarkan penjelasan
kelompok yang presentasi di depan kelas dengan seksama. Kemudian
kain sarung yang berwarna merah muda terlihat pada gambar 4.2,
kelompok yang mendapatkan kain sarung tersebut juga sama-sama
menemukan bangun datar bentuk belah ketupat. Semua tahap dan
proses pengerjaan pada kain kelompok ini juga sama dengan kelompok
sebelumnya. Kelompok lain yang memiliki kain yang sama pula
menyatakan bahwa bangun datar yang mereka temukan juga berbentuk
belah ketupat. Pada kelompok kain yang satunya lagi dengan kain
sarung berwarna jingga pada gambar 4.3 mendapatkan hasil yang sama

yaitu bentuk bangun datar segi enam.
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5. Keterkaitan

Selanjutnya, pada aktivitas ini peneliti menjelaskan keterkaitan
antara materi pola bilangan dengan materi statistika tentang sub
pengumpulan data. Tujuan peneliti memberi tahu keterkaitan pada
materi pola bilangan dengan materi lain yaitu agar siswa mengerti
bahwa ada manfaat memahami satu materi untuk mengerti materi yang
lainnya dan agar siswa tahu bahwa ada kesenambungan antara materi
yang satu dengan lainnya. Pada pengumpulan data banyak sekali data
yang berbentuk barisan data berbentuk susunan bilangan. Pada
pertemuan pertama ini, siswa dapat mengerti apakah setiap barisan
angka tersebut merupakan pola atau hanya barisan angka saja. Dari
pertemuan pertama ini, siswa mampu mengetahui beda pola dan bukan
pola bilangan, dan siswa mampu menuliskan baris angka tersebut jika
barisan tersebut merupakan pola bilangan. Pada saat pembelajaran di
LAS terdapat banyak data berbentuk bilangan yang tersusun. Ketika
pembelajaran aturan pola bilangan ini, siswa mampu menemukan apa
beda pola dan bukan pola dalam sebuah barisan bilangan. Siswa mampu
menuliskan bentuk-bentuk pola bilangan dengan menggunakan model
yang diberikan peneliti dengan baik. Siswa mampu menyusun hingga
pada pola yang diinginkan oleh peneliti pada saat pembelajaran. Ini
memperlihatkan bahwa pembelajaran pertama menunjukkan bahwa
siswa mampu membedakan pola dan bukan pola, kemudian siswa

mampu menuliskan pola selanjutnya pada susunan barisan.
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Soal latihan tidak sempat dikerjakan dikarenakan waktu yang
tidak memungkinkan dikarenakan aktivitas yang terlalu banyak
memakan waktu. Pengerjaan latihan diselesaiakan secara bersama-sama
di depan kelas. Sebelum menutup pembelajaran, peneliti meminta siswa
untuk membaca kembali materi pembelajaran yang sudah dipelajari dan
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya yaitu siswa akan
diarahkan untuk menemukan rumus suku ke-n dan melakukan
perhitungan pada rumus yang didapatkan.

Harapan yang tidak sesuai dengan kejadian di lapangan dalam
proses pembelajaran pada pertemuan pertama yaitu diharapkan pada
proses penggunaan konteks, siswa tidak hanya menyebutkan satu
bangun datar saja, melainkan menyebutkan lebih dari satu bangun datar
yang bertujuan agar siswa mampu memiliki daya pemahaman yang luas
dengan menyebutkan macam-macam bangun datar dalam proses
pengggunaan konteks sendiri. Namun nyatanya hanya beberapa
kelompok saja yang menyebutkan lebih dari satu bangun datar yang ada
pada motif kain sarung tersebut. Kemudian harapan yang tidak sesuai
dilapangan yaitu untuk masalah alokasi waktu diharapkan peneliti dapat
tercukupi dengan alokasi 2 x 40 menit dalam setiap pertemuannya, dan
hasilnya alokasi yang dibutuhkan pada kelas eksperimen kurang.
Sehingga mengakibatkan siswa kelas eksperimen tidak dapat memiliki

banyak waktu untuk menyelesaikan soal yang disediakan peneliti.
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b. Pertemuan Kedua Kelas Eksperimen

Pertemuan kedua pada kelas eksperimen dilaksanakan pada
pukul 07.00 sampai dengan 08.20 WIB berlangsung selama 2 x 40
menit dengan materi menemukan rumus suku ke-n dan menentukan
suku ke-n dari sebuah pola. Peneliti membuka pembelajaran dengan
memberi salam, dan mengabsen siswa. Pada kegiatan pendahuluan,
peneliti mengingatkan mengenai pelajaran yang telah dipelajari
sebelumnya yaitu tentang aturan pola bilangan. Kelompok pada
pertemuan kedua ini masih sama seperti pertemuan pertama. Adapun
deskripsi pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan PMRI adalah
sebagai berikut:

1. Penggunaan konteks

Pada tahap ini untuk pertemun kedua, peneliti membagikan
LAS kedua dan juga membagikan hasil kerja mereka sebelumnya
berupa penyusunan lidi di LAS pertama sebagai konteks mereka
menyelesaikan soal yang ada di LAS. Tujuan pemberian penyusunan
lidi pada pertemuan sebelumnya yaitu agar siswa mampu
menyelesaiakn masalah pada LAS kedua dan agar siswa lebih
memahami bentuk gambar yang pernah mereka buat sebelumnya.
Berikut merupakan aktivitas siswa dalam penggunaan konteks dalam

memecahkan permasalahan di LAS kedua.
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Gambar. 4.11.
Penggunaan Konteks dalam mengidentifikasi permasalahan

Pada gambar 4..11, mereka mengalami kesulitan dalam mengerti
isi dari permasalahan yang dimaksud di LAS kedua. Namun, peneliti
menjelaskan bahwa siswa diminta untuk mengamati hasil Kkerja
penyusunan lidi berwarna yang mereka pernah buat pada LAS pertama
hingga mereka mengetahui bentuk bangun datarnya.

2. Penggunaan model

Selanjutnya, pada tahap ini peneliti membagikan spidol
berwarna dan penggaris. Pemberian spidol dan penggaris bertujuan agar
siswa mampu menggambarkan bentuk bangun datar dari penyusunan
lidi yang mereka telah buat sebelumnya. Peneliti memberikan
bimbingan dengan mengarahkan siswa untuk berfikir kearah yang
hendak di tuju yaitu bagaimana menentukan pola pertama hingga
selanjutnya dan menggambarkan lidi berwarna pada LAS kedua yang
telah disiapkan oleh peneliti. Berikut merupakan gambar dari aktivitas
siswa dalam menggunakan model guna menyelesaikan sebuah

permasalahan.
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Gambar. 4.12.
Siswa menggunakan model untuk menyelesaikan masalah

Pada gambar 4.12 terlihat bahwa siswa menyelesaiakan sebuah
permasalahan sudah cukup baik. Semua terlihat dari mereka
menggambarkan bentuk susunan lidi yang mereka tempel pada LAS
pertama ke bentuk sebuah gambaran di LAS kedua. Terlihat mereka
mulai memahami bagaimana cara mengerjakan LAS tersebut. Pada
penggunaan konteks yang berupa hasil kontribusi siswa pada pertemuan
sebelumnya didapatkan bentuk bangun datar belahketupat. Pada proses
penggunaan model ini, telihat pada gambar 4.12 bahwa pada susunan
pola pertama siswa menggambarnya degn susunan 4 garis, kemudian
susunan pola kedua sebanyak 8 garis hingga pada susunan ketiga yaitu
sebanyak 12 garis. Semua aktivitas tersebut berlanjut hingga penyusnan
pola keenam.

. Penggunaan hasil kontribusi siswa
Pada tahap ini, peneliti melihat hasil kontribusi siswa dari soal

selanjutnya yaitu bagaimana cara menemukan rumus suku ke-n pada
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susunan lidi yang telah mereka gambar pada LAS kedua tersebut.
Berikut adalah gambar aktivitas kontribusi siswa dalam menemukan

rumus suku ke-n.

—

—

=(hx@)+0 \

Catatan; pola ke-n ditulis U, Jodi pola ke-n barisan bilangan diatas ditulis:

ue n:=tn

Gambar. 4.13.
Hasil Kontribusi siswa dalam menemukan rumus suku ke-n

Pada tahap menemukan rumus terlihat pada gambar 4.13, siswa
cukup mengerti dalam menemukan rumus suku-n tersebut. Dalam
proses pengerjaannya, mereka paham dan mengerti bagaimana cara
mengisi titik-titik yang telah disiapkan peneliti pada LAS kedua untuk
menemukan rumus suku ke-n. Pada soal selanjutnya yaitu siswa harus
mengerjakan soal yang disiapkan peneliti, namun soal tersebut mereka
bisa kerjakan ketika mereka telah benar melaksanakan penemuan rumus
suku-n. Berikut merupakan hasil pengerjaan siswa ketika mereka telah
menemukan rumus suku ke-n dan mengerjakan soal selanjutnya dengan

benar.
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e. Jika banyak lidi pada pola ke-n diketahui U, = 6n, maka:
a. Berapakah banyak lidi pada pola ke-35
b. Pola keberapkah yang membutuhkan 450 1idi?

7 a) Un.6xnN
Usg:( x 36

=210
_—

"’\ Un = & xn
450 - 6 x0

N = 4so
&

n .45

Gambar. 4.14.
Hasil pengerjaan soal dengan benar
Pada gambar 4.14 terlihat bahwa kelompok mengerti dan
menjawab dengan benar apa yang ditanya pada soal. Namun ada
kelompok yang mampu menemukan rumus suku ke-n dengan benar,
namun siswa tersebut gagal dalam memahami dan mengerjakan secara
benar soal yang disediakan peneliti. Berikut merupakan gambar hasil
dari aktivitas siswa mengerjakan soal namun hasilnya pengerjaan nya

kurang tepat dikarenakan tidak memahami makna dari soal tersebut.

Gambar. 4.15.
Hasil siswa kurang tepat dalam memahami sebuah permasalahan
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Pada gambar 4.15 terlihat bahwa pada kelompok 2 dan 7,
mengalami kesulitan pada proses memahami masalah dalam soal homor
3 bagian (b) namun mereka mampu dengan benar menemukan rumus
suku ke-n. Selanjutnya untuk kelompok yang lainnya juga sama, rata-
rata mereka memahami dengan baik apa yang diinginkan pada LAS
tersebut walaupun sering bertanya untuk bagaimana cara menentukan
rumus suku ke-n dan meminta arahan dalam mengisi soal pada LAS
tersebut. Berikut merupakan jawaban dari awal mereka mengerjakan
mulai dari proses menemukan rumus suku ke-n hingga proses

perhitungan pada soal di LAS semuanya benar.

. Jika banyak lid pads pola ke-n diketahui U, = 6n, maka:
& Berapakah banyak lidi pada pola ke-35
b, Pola keberapkah yang membutuhkan 450 ldi?

) Un.6xn
Usgs(x35
=0

=

L)

un; 6 xn
450 - 6 xN
nez@

Jadi pola ke-n barisan bilangan diatas ditulis

Bendasarkan pols he-n pada soal (€). Berapakah bamyak 1 pade pols L 50
& Besdasarkan pola ke-n
jaw

Gambar. 4.16.
Siswa memahami soal dengan baik dan benar
Dari proses siswa dalam memberikan kontribusi berupa dari
memahami permasalahan di LAS, menggunakan model hingga
mendapatkan hasil dari soal yang ada pada LAS. Berikut merupakan
proses kegiatan siswa hingga dapat menuliskan jawaban pada LAS

dengan benar
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Gambar. 4.17.

Siswa menyelesaikan dari konteks yang mereka kerjakan sebelumnya hingga

hasil pengerjaan berupa menemukan rumus

4. Interaktivitas

Setelah siswa menyelesaikan semua soal yang ada pada LAS
kedua, peneliti meminta salah satu perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan jawaban dari permasalahan yang mereka temukan
dari setiap kelompok masing-masing. Siswa mempresentasikan mulai
dari awal mereka mampu memahami konteks, membuat model guna
menemukan rumus suku ke-n hingga melakukan perhitungan soal yang
telah disiapkan oleh peneliti. Berikut merupakan proses siswa

mempresentasikan hasil kerja LAS yang mereka kerjakan, kemudian

siswa lainnya menyimak apa yang kelompok tersebut sampaikan.



64

Gambar. 4.18.
Siswa mempresentasikan hasil yang mereka peroleh dalam kelompok

Pada aktivitas ini, salah satu siswa dari tiap kelompok maju
guna mempresentasikan hasil dari yang kelompok mereka. Dimana
ketika salah satu perwakilan kelompok maju kedepan guna
mempersentasikan hasil mereka, kelompok lain pun mendengarkan dan
menyimak apa yang mereka jelaskan. Saat mereka mempresentasikan
hasil mereka, peneliti sesekali bertanya pada kelompok lain yang
sedang duduk “apakah hasil dari kelompok yang memiliki gambar
bangun datar yang sama memiliki hasil yang sama? Dan siswa yang
duduk menjawab “iya, sama.” Dari aktivitas tersebut dapat dilihat
bahwa hampir semua siswa mampu dengan baik menyelesaikan semua
soal yang ada pada LAS.

5. Keterkaitan

Pada tahap ini, guru menjelaskan keterkaitan dari materi pola

bilangan terhadap materi lain. Tujuan dari memberi tahu keterkaitan

materi pola bilangan dengan materi lain yaitu agar pembelajaran lebih
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mudah diingat dan memahami bahwa ada manfaat memahami satu
materi untuk mengerti materi lain. Pola bilangan memiliki keterkairtan
dengan materi statistika tentang sub pengumpulan data. Dimana
pengumpulan data berbentuk barisan berupa bilangan yang terihat
tersusun. Namun belum tahu apakah susunan dari barisan data
berbentuk bilangan tersebut merupakan pola bilangan atau tidak. Maka
dari itu, ketika siswa memahami pola bilangan maka siswa akan paham
beda dari pola bilangan dan bukan pola bilangan. Selain itu pada
pertemuan kedua ini, siswa dapat menentukan susunan dari suatu
barisan bilangan pada baris keberapa pun jika itu merupakan barisan
yang termasuk pola bilangan.

Pada pertemuan kedua ini, tidak diadakan latihan soal
dikarenakan waktu yang tidak memungkinkan. Soal latihan di kerjakan
secara bersama-sama di depan kelas. Peneliti meminta siswa
mengumpulkan LAS vyang telah di kerjakan. Sebelum menutup
pembelajaran, peneliti meminta siswa untuk membaca kembali materi
pembelajaran yang sudah dipelajari dikarekan pada pertemuan
selanjutnya akan diadakan tes akhir (posttest). Kemudian peneliti
menutup pembelajaran dengan melafazkan Hamdallah dan salam.

Harapan yang tidak sesuai dengan kejadian di lapangan pada
pertemuan kedua, terdapat pada masalah alokasi waktu. Dimana siswa

pada pertemuan ini juga sama seperti pertemuan sebelumnya yang
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menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki waktu yang cukup dalam

proses pengerjaan soal latihan yang telah disiapkan oleh peneliti.

Dari hasil pertemuan pertama hingga pertemuan kedua terlihat
bahwa adanya keterkaitan antara karakteristik dan prinsip dari PMRI
antara lain yaitu:

. Menemukan Kembali (Guided Reinvention)

Menemukan kembali merupakan proses dimana siswa dalam
belajar matematika harus diberikan kesempatan untuk mengalami
sendiri proses dimana saat matematika ditemukan (Zulkardi, dkk,
2010:5). Dari pernyataan tersebut dapat dipandang bahwa menemukan
kembali merupakan proses siswa menemukan kembali rumus atau
konsep dari materi yang dipelajari. Dalam hal ini kegiatan tersebut
berupa menemukan rumus aturan pola bilangan dan menemukan rumus
suku ke-n. Proses menemukan kembali rumus tersebut yaitu melalui
arahan yang ada pada LAS. Pada hal ini, prinsip menemukan kembali,
dialami siswa pada karakteristik hasil kontribusi siswa. Dimana siswa
mampu menemukan aturan susunan pola bilangan dan rumus suku ke-n
pada karakteristik hasil kontribusi siswa.

. Matematisasi Progresif (Progressive Mathematization)

Matematisasi progresif merupakan situasi dimana dalam proses

pembelajaran matematika haruslah berangkat dari keadaan yang nyata

terhadap siswa sebelum masuk pada proses matematika secara formal
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(Zulkardi, dkk, 2010:5). Matematisasi progresif pada penelitian ini
yaitu siswa mengalami progressive mathematization dari penggunaan
konteks, penggunaan model, kemudian pada bagian hasil kontribusi
siswa. Pada semua pertemuan mulai dari menentukan aturan pola
bilangan hingga menemukan rumus suku ke-n. Matematisasi progresif
merupakan perubahan dari informal ke formal. Informal pada
penggunaan konteks dari penelitian ini yaitu menggunakan motif kain
sarung. Setelah menggunakan konteks kain sarung Yyang
menjembatatani agar siswa mampu ke bentuk formal dalam matematika
adalah penggunaan model yang kemudian pada bagian formalnya
didapatkan ketika siswa mampu menyebutkan aturan pola bilagan dan
rumus suku ke-n. Dari kegiatan tersebut prinsip ini dialami siswa pada
karakteristik penggunaan konteks, penggunaan media, dan hasil
kontribusi siswa. Dengan melakukan proses mulai dari karaktetistik
penggunaan konteks hingga siswa mampu menuliskan hasil kontribusi
siswa merupakan pergerakan proses matematika dari informal menjadi
matematika formal.
. Pengembangan Model Sendiri (Self-developed Models)
Pengembangan model sendiri merupakan jembatan bagi siswa
dari situasi nyata ke situasi yang konkrit atau dari informal matematika
ke formal matematik (Zulkardi, dkk, 2010:5). Artinya siswa membuat
model sendiri dalam menyelesaikan masalah. Pada pertemuan pertama

dan kedua dalam pengembangan model sendiri yaitu melalui proses
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penggunaan konteks hingga menemukan bentuk bangun datar yang
kemudian dikembangkan menggunakan model yang telah disiapkan
peneliti berupa media lidi berwarna. Prinsip pengembangan model
yang muncul pada prinsip ini yaitu Penggunaan Model. Dimana proses
penggunaan model yang dilakukan merupakan proses pengembangan
yang dilakukan siswa dalam memberntuk bangun datar yang mereka

telah temuakan sebelumnya.

3. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
a. Pertemuan Pertama Di kelas kontrol

Pada pertemuan pertama kegiatan penelitian di kelas 1X.3
berlangsung selama 2 x 40 menit dimulai pada 08.20 — 09.40 WIB
dengan materi aturan pola bilangan. Pelaksanaan pembelajaran dimulai
dari pemberian apersepsi mengenai pengertian dari aturan pola
bilangan. Dalam penyampaian materi, peneliti menggunakan metode
ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Materi dimulai dengan

menjelaskan aturan dasar dalam sebuah pola bilangan.

Gambar. 4.19.
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Peneliti mengajarkan materi tentang pola bilangan

Saat penyampaian materi, peneliti memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menanyakan apa saja yang belum siswa pahami
dari materi yang disampaikan peneliti. Sesekali peneliti membuat soal
aturan pola bilangan yang meminta siswa mengerjakannya ke depan
kelas. Siswa pun saat itu antusias sekali dalam mengerjakan auran pola
bilangan yang tengah di ajarakan. Berikut merupakan beberapa gambar
siswa yang maju kedepan kelas untuk mengerjakan soal yang diberikan

peneliti.

Gambar. 4.20.
Siswa mengerjakan contoh soal yang dibuat oleh peneliti

Pada saat pengerjaan soal yang dilakukan dengan maju ke depan
kelas tersebut, siswa mengerjakannya dengan baik dan juga benar.
Peneliti menyampaikan bentuk soal pola bilangan dalam bentuk soal
cerita yang diharapkan peneliti agar siswa tidak lagi bingung disaat
pengerjaan soal posttest yang berbentuk soal cerita uraian. Setelah

siswa sudah mengerti apa itu pola bilangan, bagaimana bentuk
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aturannya dan menentukan pola selanjutnya, siswa diberikan contoh
masalah yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari dan menjelaskan
langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut.
Contoh masalah yang diberikan yaitu “seorang penjual sepeda motor
dapat menjual 2 sepeda motor pada bulan pertama lalu pada bulan
kedua dapat menjual motor secara konsisten sebanyak 4 motor.
Tentukanlah suku pertama, kedua hingga ke delapan lalu tuliskan
aturannya?”. Kemudian setelah itu, peneliti memberikan waktu kepada
siswa untuk mengumpulkan informasi atau mencatat materi yang telah
diberikan peneliti. Dari beberapa contoh yang diberikan, siswa
diberikan keluasan untuk bertanya akan hal materi tersebut. Berikut
merupakan aktivitas siswa pada saat diberikan waktu oleh guru untuk

mencatat.

.‘,.‘2‘ 3 i e A..
Gambar. 4.21.

Aktivitas siswa mencatat materi yang dijelaskan oleh guru
Setelah siswa mencatat materi yang dijelaskan oleh peneliti pada
saat pembelajaran tersebut. Peneliti memberikan latihan soal untuk

dikerjakan secara individu oleh siswa. Peneliti memberikan waktu
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dalam proses pengerjaannya. Kemudian ketika mereka telah
menyelesaikan  seluruh soal, peneliti meminta siswa untuk
mengumpulkan semua jawaban mereka dan peneliti bersama-sama
dengan siswa membahas soal yang telah mereka kerjakan. Dari hasil
latihan siswa diperoleh rata-rata 72,24. Pada akhir pertemuan peneliti
meminta kepada siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran hari ini,
lalu peneliti  memberitahukan siswa untuk mempelajari materi
selanjutnya yaitu menentukan rumus suku ke-n dan melakukan
perhitungan hingga pola tertentu. Pada pertemuan pertama ini, hanya
beberapa siswa yang aktif untuk bertanya. Pada waktu mengerjakan

soal latihan rata-rata antusias.

b. Pertemuan Kedua Kelas Kontrol
Pertemuan kedua pada kelas kontrol pada pukul 08.20 sampai
dengan 09.40 WIB yang berlangsung selama 2 x 40 menit. Materi yang
diajarkan pada pertemuan ini adalah menentukan rumus suku ke-n dan
melakukan perhitungan pada sebuah pola. Kemudian peneliti
melakukan apersepsi mengenai pelajaran yang telah dipelajari
sebelumnya yaitu aturan pola barisan bilangan. Dengan cara yang sama
dengan pertemuan selanjutnya, peneliti menggunakan metode ceramah,

tanya jawab dan pemberian tugas.
Peneliti memulai materi dengan menuliskan bentuk umum dari

atauran pola bilangan. Kemudian baru menjelaskan konsep dari
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bagaimana dapat menentukan suku ke-n terlebih dahulu dan meminta
siswa untuk mengerti bahwa dalam pola bilangan, n bisa digantikan
dengan nilai mulai dari (1, 2, 3, 4, 5, ... n). Namun syarat angka boleh
digantikan dengan huruf n yaitu jika angka tersebut berurutan. Setelah
siswa mengerti bagaimana menentukan suku ke-n, peneliti melanjutkan
materi yaitu bagaimana melakukan perhitungan jika pola yang diketahui
terlalu besar. Peneliti meminta siswa untuk memperhatikan dan
memahami konsep dari suku-n. Berikut merupakan gambar dari suasana

mengajar di kelas kontrol.

Gambar. 4.22.
Peneliti sedang menjelaskan materi bagaimana cara menentukan suku ke-n

Di sela-sela penyampaian materi peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal apa saja yang
belum siswa pahami dari materi yang disampaikan peneliti. Kemudian
peneliti menuliskan contoh masalah yang berkaitan dalam kehidupan
sehari-hari dan menjelaskan langkah-langkah yang digunakam dalam
menyelesaikan soal tersebut. Contoh masalah yang diberikan yaitu

“sebuah tempat usaha pengrajin kain songket dapat menjual 30 m.
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Setiap minggunya selalu naik sebanyak 3 cm. Tuliskan suku pertama,
suku kedua, hingga kelima, dan buatlah rumus suku ke-n?” Pada
pertemuan kali ini juga, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyelesaikan soal ke depan kelas. Berikut merupakan aktivitas

siswa ketika menyelesaikan soal yang peneliti buat ke depan kelas.

Gambar. 4.23.
Siswa mengerjakan soal yang diberikan peneliti ke depan kelas

Sama seperti pertemuan kelas kontrol yang pertama, siswa
diberikan waktu oleh peneliti untuk mencatat informasi yang telah
diberikan oleh peneliti saat pembelajaran. Berikut merupakan
dokumentasi dari kegiatan siswa yang sedang mencatat informasi yang

diberikan peneliti.
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Gambar. 4.24.
Peneliti memberikan waktu pada siswa untuk mencatat materi yang
diajarkan
Pada saat pemberian latihan soal pada aktivitas pertemuan kedua
ini, ada siswa yang bertanya karena kurang mengerti dalam
menyelesaikan soal yang ada. Berikut merupakan aktivitas peneliti yang

tengah memberikan arahan kepada siswa yang kebingungan dalam

menyelesiakan soal.

Gambar. 4.25.
Peneliti memberikan arahan kepada siswa yang merasa bingung dalam
menyelesaikan soal
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Ketika siswa telah selesai menyelesaikan semua soal yang
diberikan peneliti, peneliti meminta untuk mengumpulkan semua
jawaban yang mereka buat dan membahasnya bersama-sama. Dari hasil
latihan siswa diperoleh rata-rata 70,92. Pada akhir pertemuan peneliti
meminta kepada siswa untuk mencatat dan menyimpulkan materi
pelajaran hari ini. Serta memberikan informasi kepada siswa untuk
mengulangi pelajaran di rumah dikarenakan untuk pertemuan
selanjutnya akan di adakan tes akhir (posttest). Pada pertemuan kedua
ini, siswa sudah mulai kelihatan aktif untuk bertanya ataupun

menyelesaikan soal didepan kelas.

B. Hasil Data Penelitian
a. Deskripsi hasil Data Postest
Dalam penelitian ini, tes yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan Pemecahan Masalah siswa setelah pembelajaran diberikan
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen soal
posttest diikuti oleh 42 siswa dan pada kelas kontrol dikuti oleh 41 siswa.
Berikut ini adalah interval nilai hasil posttest kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
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Tabel. 4.5.
Interval Nilai Postest Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Kelas interval F Kelas interval F
56 — 61 3 41 — 48 3
62 — 67 7 49 — 56 6
68 — 73 8 57 — 64 4
74 —-79 8 65 — 72 9
80 — 85 9 73 —80 10
86 — 91 7 81 — 88 9
Jumlah 42 Jumlah 41

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan hasil nilai tertinggi dan
terendah dari kelas eksperimen secara berturut-turut adalah 91 dan 56
dengan nilai rata-rata 75,3 dengan varian terbesar adalah 86,47 dan
simpangan baku sebesar 9,30. Kemudian hasil posttest di kelas kontrol
memperoleh nilai tertinggi dan terendah adalah 88 dan 41. Dengan nilai
rata-rata 69,08 dengan varian sebesar 161,24 dan simpangan baku adalah
12,70. Jika dilihat skor kedua kelas tersebut, kelas eksperimen memiliki
nilai rata-rata lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen
lebih tinggi. Untuk lebih jelasnya berikut tabel rekapitulasi posttest untuk
melihat perbedaan nilai kelas eksperimen dan kontrol per indikator

kemampuan pemecahan masalah siswa.




Tabel. 4.6.
Rekapitulasi Postest Kemampuan Pemecahan Masalah

77

Indikator Kemampuan Pemacahan Persentase Persentase
Masalah Indikator (%) Indikator (%)
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mengidentifikasi Kecukupan Data 88,05 86,25
Memilih Pendekatan dan Metode 86,50 80,15
Pemecahan Masalah yang tepat
Menerapkan Strategi penyelesaian 68,97 66,12
masalah
Menginterpretasi hasil 67,92 62,02
Rata-rata 77,86 73,63

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa pada jawaban Postest siswa
untuk semua indikator pemecahan masalah yaitu mengidentifikasi
kecukupan data, memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah
yang tepat, menerapkan strategi penyelesaian masalah, dan
mempresentasikan hasil, kelas eksperimen lebih unggul dari pada kelas
kontrol dengan persentase masing-masing sebesar
88,05 %, 86,5%, 68,97%, dan 67,92. Dari hasil tersebut, terlihat bahwa
kelas eksperimen dalam proses pemecahan masalah lebih unggul
dibandingkan untuk kelas kontrol. Nilai rata-rata yang telah didapatkan
dari semua indikator yaitu didapatkan pada kelas eksperimen sebesar 77,86

dan kelas kontrol sebesar 73,63.
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C. Hasil Uji Analisis Data
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji kemiringan
kurva. Uji normalitas ini dilakukan pada data posttest siswa di kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini adalah hasil perhitungannya :

Tabel. 4.7.
Hasil Perhitungan Postest Kelas Eksperimen dan Kontrol
Kelas Varians K, Rentang Kesimpulan
Eksperimen 86,47 —0,66 Data berdistribusi
-1<km<1 | normal
Kontrol 161,24 —0,58 Data berdistribusi
normal

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa uji normalitas dengan
menggunakan uji kemiringan kurva memiliki hasil -1 < km < 1 atau
—1 < —0,66 < 1 maka H, diterima untuk kelas eksperimen dan pada kelas
kontrol —1 < 0,58 <1 maka H, diterima. Sehingga, dapat disimpulkan

bahwa H, diterima maka data Postest berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Selain harus berdistribusi normal, data juga harus berasa; dari
populasi yang homogeny. Oleh karena itu, dilakukan pengujian
homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sampel yang homogeny,
dengan kriteria pengujian H, diterima jika Fyipng < Fraper  deNgan

a = 0,05.
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Tabel. 4.8.
Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Rent Uj | Ftabel Uj |
Kelas Varians K., an Normalita | Fritung | (@ = | Homog
g S 0.05) | enitas

' —0,66 istribusi .
Eksperimen | 86,47 1< Dl\llsglntzgla Tidak
Kontrol 161,24 | —0,58 KM Distribusi | -804 | 171 | Homo-
<1 genitas
Normal

Selain harus berdistribusi normal, data juga harus berasal dari populasi

yang homogen. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian homogenitas.

Pada penelitian ini, uji homogenitas data dilakukan uji F yaitu:

Fhitung =

Fhitung -

Varians Terbesar

161,24
86,47

Fritung = 1,864

Varians Terkecil

Dari perhitungan diatas diperoleh Fy;p,,, = 1,864 sedangkan dk

pembilang = 41 — 1 = 40 dan dk penyebut = 42 — 1 = 41 dengan taraf nyata

5% maka Fiqpe; diperoleh dengan Foos (4041) = 1,71 Karena Fpipmg >

Fioper Sehingga didapatkan tidaklah homogen kedua kelompok tersebut.

3. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji

normalitas dan homogenitas posttest,

selanjutnya dilakukan hipotesis untuk mengetahui nilai selisih dari posttest

selama penelitian. Adapun uji hipotesis yang normalitas dan homogenitas

menggunakan uji t . Dari penelitian diperoleh rata- rata kelas eksperimen

x; = 75,3 dan rata- rata kelas kontrol x, = 69,08 dengan n; = 42 dan
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n, = 41 diperoleh ¢ hitung = 2,56 dengan @ = 5% dandk =42 +41 -2 =
81, diperoleh t; ey = 1,6632.

Kriteria pengujian Ho ditolak dan Ha diterima jika thiwng lebih besar
dari t'yicung > teaper - Karena t'yipymg = 2,56 > tygpe = 1,6632 maka Ho
ditolak artinya ada pengaruh pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IX di SMP

Negeri 50 Palembang.

D. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes yang berfungsi
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah
diterapkan perlakuan khusus. Pada kelas eksperimen diterapkan pendekatan
PMRI dan kelas kontrol dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab,
dan pemberian tugas yang biasa dilakukan guru di sekolah bersangkutan.
Dalam penelitian ini, peneliti mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dengan menggunakan soal posttest. Penjelasan lebih rinci
mengenai soal posttest yang diberikan kepada siswa untuk melihat kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa sebagai berikut:
1. Hasil posttest
Pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika dilihat dari hasil tes akhir siswa (posttest). Pada kelas
eksperimen yang memperoleh nilai tertinggi adalah 91 dan nilai terendah

sebesar 56 serta nilai rata-rata sebesar 75,30. Sedangkan pada kelas kontrol
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hasil posttest yang memperoleh nilai tertinggi sebesar 88 dan nilai terendah
sebesar 41 serta nilai rata-rata sebesar 69,08,. Adanya kelas kontrol sebagai
pembanding memperkuat bahwa pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan PMRI memberikan pengaruh. Dari hasil posttest,
terdapat perbedaan persentase indikator dan butir soal kemampuan dalam
menentukan metode pemecahan masalah pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berikut penjelasan dari tiap butir soal yang dijawab siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

a. Hasil posttest Soal Nomor 1

|, Dina suks mengobeksi malnan ts yung bermotif batik, Ding rutin membel
mainan 158 tersebut setinp semingge sekali. Jiks minggu pertama ia membeli 3
mainan, minggy keduas sehanyak 7 maman tas dan seterusaya sclalu bertambak
4 bush mainan tas setisp minggy selanjuinya, Tuliskan Informes apa yung
karmus dapat dalam cerfts terschut, dan buatiah

Pola bilangsn dari corn dina membeli manan tas fersebut inges pada
1Nggu Ae<o
b, Tentukan aturanmys

Anaksh pols darl cars dine membeli muinan tas tersebut teratwr” Jika

(oratue, ana siasannys

Gambar 4.26.
Soal posttest nomor 1



82

90

. 80

g 70 -

£ 60 -

< 50 -

g 40 -

E 28 : B Eksperimen

Y 10 - E Kontrol

0 .
Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4
Indikator Kemampuan Pemecahan
Masalah
Diagram 4.1
Jawaban Siswa Soal Possttest No 1
Keterangan:
Indikator 1 : Mengidentifikasi Kecukupan Data
Indikator 2 . Memilih Pendekatan atau Metode Pemecahan Masalah
yang Tepat

Indikator 3 : Menerapkan Strategi Penyelesaian Masalah
Indikator 4 : Menginterpretasikan Hasil

Pada diagram 4.1 dapat dilihat perbedaan jawaban yang mendasar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada soal nomor 1 terlihat pada
kelas eksperimen memiliki tingkatan skor persentase dari setiap indikator
pemecahan masalah yang konstan selalu lebih tinggi dibanding kelas kontrol
mulai dari indikator pertama hingga indikator keempat. Berdasarkan skor
persentase siswa kelas kontrol menunjukkan bahwa, siswa mampu dengan
baik memilih pendekatan atau metode pemecahan masalah, namun siswa

tersebut tidak mampu menerapkan strategi pemecahan masalah dengan
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benar yang mengakibatkan siswa tidak mampu menginterpretasikan hasil

secara tepat.

(Memilih Pendekatan
dan Metode
Pemecahan Masalah

‘ #u“he: UI.U'I.,US,U*,ULUE
| D% : Mgy pafama = 3 maman P u,lt,(gyn‘\?‘;

Mingge tedva : 3 Mainar

Moo e

Mengidentifikasi | bedo (b) = A buoh moinon ‘
Kecukupan Data |[§ O 0)emp mann g dier  0) mga be 4 =23 manen( )

Menerapkan Strategi
Penyelesaian

dira padn mmgg‘ﬁje-[J b‘) 3, 101,12

b) Aturan
[ Otpatoh oo galgn 8RR Masalah
o Olasanti? C) Tagkur , bavena. Sama - soma
o U =3 basensh 4 (3) ] ]
Oy = 3 Menginterpretasikan

b =4 Hasil

Gambar 4.27
Jawaban Salah Satu Siswa Kelas Eksperimen Soal No 1

Menerapkan
Strategi

Penyelesaian
Masalah

Gambar 4.28
Jawaban Salah Satu Siswa Kelas Kontrol Soal No 1

Jawaban yang tepat pada soal nomor 1 adalah siswa mampu
menuliskan informasi berupa kecukupan data dengan lengkap, kemudian
siswa memilih pendekatan atau metode pemecahan masalah dengan
menuliskan aturan dari pola pertama hingga pola selanjutnya. Setelah itu,

siswa menerapkan strategi penyelesaian masalah dengan menuliskan beda
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dari satu suku dengan suku selanjutnya. Lalu langkah terakhir yaitu siswa
mampu menarik sebuah kesimpulan apakah sebuah susunan pola yang
telah mereka buat dikatakan teratur atau tidak, kemudian memberikan
alasan dari sebuah jawaban tersebut.

Gambar 4.27 merupakan salah satu jawaban siswa di kelas
eksperimen. Siswa tersebut menuliskan informasi yang lengkap pada soal,
kemudian siswa membuat aturan pola bilangan mulai dari suku pertama
hingga suku keenam sebagai proses pemilihan pendeketan atau metode
pemecahan masalah, kemudian siswa tersebut menuliskan aturan beda dari
satu suku ke suku selanjutnya. Hal ini terlihat bahwa siswa memahami
masalah pada soal dengan baik dan dapat melakukan penyelesaian dengan
langkah yang tepat. Sehingga menghasilkan jawaban yang benar.

Jawaban salah satu siswa kelas kontrol dapat dilihat pada gambar
4.28. Dari hasil jawaban tersebut siswa mampu dengan baik memiilih
pendekatan atau metode pemecahan masalah, namun siswa tersebut tidak
mampu menerapkan strategi pemecahan masalah dengan baik berupa
menuliskan cara mencari suku ke-n, padahal pada soal nomor 1, siswa
harusnya menyelesaiakannya dengan menuliskan susunan pola bilangan
dari suku pertama hingga suku selanjutnya lalu menuliskan bedanya saja
disetiap suku pertama dan seterusnya. Dengan siswa tersebut tidak mampu
menerapkan strategi pemecahan masalah dengan tepat maka
mengakibatkan siswa tersebut tidak mampu menginterpretasikan hasil

dengan tepat.
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b. Soal Posttest Nomor 2

Rani adalah seorang penjual tenun songket khas Palembang. Ia dapat menjual 7
kain songket pada bulan pertama, 10 kain songket pada bulan ke dug, 13 kain
songket pada bulan ke tiga. la memperkirakan akan ada kenaikan penjualan
secara konsisten setiop bulannya. Pola penjualan kain songket tersebut
membentuk barisan aritmatika.  Tuliskan informasi apa yang kamu lihat dar
soal diatas? lalu tentukan

a Tentukun suku pertama, suku selanjutnys, dan beda dalam soal tersebut?

b, Berapakah kain songket yang terjual pada bulan ke 97
¢. Apakah dari pola tersebut telah teratur dan bagaimana aturannya’

Gambar 4.29
Soal Posttest Nomor 2
_ 100
2 80 -
-
5 60 -
£
c 40 -
2
% 20 i I I .E B Eksperimen
E 0 - H Kontrol
E Indikator Indikator Indikator Indikator
73 1 2 3 4
Indikator Kemampuan Pemecahan
Masalah
Diagram 4.2
Jawaban Siswa Soal Posttest No.2
Keterangan:
Indikator 1~ : Mengidentifikasi Kecukupan Data
Indikator 2 : Memilih Pendekatan atau Metode Pemecahan Masalah
yang Tepat
Indikator 3  : Menerapkan Strategi Penyelesaian Masalah
Indikator 4  : Menginterpretasikan Hasil
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Persentase skor kedua kelas tersebut seperti tampak pada diagram
4.2 yang menunjukkan bahwa skor kedua kelas tidak jauh berbeda. Dari
diagram tersebut menyatakan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan
dalam mengindenfikasi kecukupan data dengan baik, namun siswa kurang
mampu memilih pendekatan atau metode pemecahan masalah dengan
tepat hingga mengakibatkan siswa mayoritas keliru dalam menerapkan

strategi dan menginterpretasikan hasil. Berikut merupakan salah satu

jawaban siswa dari kedua kelas.

an Fo«rb.bn petoe = 3RO sorcket = .
Mengidentifikasi et aae .
Kecukupan Data S= . s poreonil s Sk U Memilih Pendekatan
O sonaked thoa eoual
fado bdon ke -g 2
S e T Begimone ctiomns dan Metrcl)de "
s Pemecahan Masala
Uy
| SR NETEre /
| ~ et b.minggu te -9=31 \‘f’k:q o
Menerapkan Startegi > = e R w e
Oy #3232
Pemecahan Masalah Nan ( Me

nginterpretasikan }

Gambar 4.30 Hasil
Jawaban Salah Satu Siswa Kelas Eksperimen Soal No 2

Menerapkan
Startegi
Pemecahan
Masalah

Gambar 4. 31
Jawaban Salah Satu Siswa Kelas Kontrol Soal No 2
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Pada soal nomor 2, jawaban soal yang tepat adalah siswa mampu
menuliskan informasi berupa menuliskan kecukupan data dengan lengkap,
kemudian siswa memilih pendekatan atau metode pemecahan masalah
dengan menuliskan suku pertama hingga suku selanjutnya. Setelah itu,
siswa menuliskan aturan susunan pola bilangan sebagai cara menerapkan
strategi penyelesaian masalah dan yang terakhir menyimpulkan apakah
susunan dalam pola bilangan tersebut bisa dikatakan teratur kemudian
memberikan alasan jika dikatakan teratur.

Terlihat pada gambar 4.28 merupakan salah satu jawaban siswa
kelas eksperimen yang mampu mengerjakan soal dengan tepat sesuai
dengan jawaban soal yang diinginkan. Selanjutnya pada gambar 4.29
adalah jawaban salah satu siswa kelas kontrol yang menuliskan dengan
tepat pada saat mengidentifikasi kecukupan data, namun siswa tersebut
mulai keliru dalam menuliskan metode pemecahan masalah. Pada jawaban
tersebut siswa menuliskan pada bulan ke-9 seorang pedagang dapat
menjual songket sebanyak 134, padahal jawaban sebenarnya adalah 31.
Dari langkah penyelesaian yang diungkapkan terlihat bahwa siswa salah
dalam melakukan metode pemecahan masalah. Dengan adanya kekeliruan
tersebut maka mempengaruhi langkah-langkah dari pemecahan masalah

selanjutnya yaitu menerapkan strategi dan mengnterpretasikan hasil.
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c. Soal Posttest Nomor 3

Scomng penjual tafi tambang dapat menjual 8 m tali pads buln pertama,

kemudian 12 m pada bulun kedus dan 16 m pada bulan ketrga, L2

metuperkirakan ada kenaikun secura koasisten penjualanan tali baik scbanyak § 4

m perbulan. Tuliskan mformasi apa yang kamu ketahui don soal sersebut? laky

tentukan:

o Tentukan urutan suku ken sersebut!

b, Temmakan suku ke-25 pada harisan ariumatika tersebut!

¢ Setelah mencari suky ke-25, bustlah kesimpuban sesuu dengan yang kalian
dupat dalam proses pengerjaan dan sesumikan dengan kata-kata pada soal?

Gambar 4.32
Soal Posttest No 3

_ 9
8 80
g 70 -
2 60 -
€ 50 -
S 40 -
° -
% ;g 1 M Eksperimen
£ 10 - H Kontrol
(7]
O _
Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4
Indikator Kemampuan Pemecahan
Masalah
Diagram 4.3
Jawaban Siswa Soal Posttest No 3
Keterangan:
Indikator 1 : Mengidentifikasi Kecukupan Data
Indikator 2 . Memilih Pendekatan atau Metode Pemecahan Masalah
yang Tepat
Indikator 3 : Menerapkan Strategi Penyelesaian Masalah

Indikator 4 : Menginterpretasikan Hasil
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Pada soal nomor 3, sama halnya dengan soal sebelumnya yang
menyebutkan bahwa siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
sedikit perbedaan dalam presentase skor. Hal ini sesuai dengan diagram
yang menunjukkan perolehan skor per indikator mulai dari indikator

pertama hingga keempat dari kedua kelas tersebut.

‘ /o b.)Un *(4xn) +4 Menerepkan strategi
[ 300k < butan patama < 5 U t—" “n". 4 H
S e il penyelesaian
Mengidentifikasi S o r ' mannnlah
Kecukupan Data  [¢ o « 0. s be 0 C) pdi, Minggu ke 35 f2ppal
D, Wy ke £ o4 v
WVire...
/—k C. \aympugon °
HH [ “ab: |), =8m B .
Memilih e Menginterpretasik
Pendekatan : U3 ’ an Hasil
atau ‘ o g o
\.,-‘:i‘ - (4x2) +4
Metode / : b —>(4x1) £ 4
Pemecahan @ « Un » (4x0) 44
Masalah

yang Tepat Gambar 4.33
Jawaban Salah Satu Siswa Kelas Eksperimen Soal No 3

/ . \
Memilih

Pendekatan
atau
Metode
Pemecahan

Gambar 4.34
Jawaban Salah Satu Siswa Kontrol Soal No 3
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Jawaban yang tepat pada soal nomor 3 adalah yang pertama siswa
memulainya dengan mengidentifikasi kecukupan data dengan menuliskan
informasi pada soal dengan lengkap, kemudian memilih pendekatan atau
metode pemecahan masalah dengan menuliskan aturan dari mencari rumus
suku ke-n hingga menemukan rumus tersebut. Selanjutnya menerapkan
strategi pemecahan masalah berupa mensubsitusikan nilai n yang telah
diketahui ke dalam rumus yang mereka temukan. Hingga pada akhirnya
siswa tersebut mampu menginterpretasikan hasil dengan benar.

Jawaban salah satu siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada
gambar 4.31 yang mengerjakan soal dengan tepat. Mulai dari siswa
menuliskan kecukupan data dengan lengkap, lalu memilih pendekatan atau
metode pemecahan masalah melalui mengerjakan soal hingga menemukan
rumus suku ke-n Setelah menemukan rumus suku ke-n, siswa menerapkan
strategi pemecahan masalah yaitu dengan cara mensubsitusikan nilai n yang
diketahui dalam soal ke dalam rumus U, yang telah didapat. Hingga pada
akhirnya siswa mampu dengan benar menuliskan kesimpulan pada soal.

Gambar 4.32 merupakan jawaban salah satu siswa kelas kontrol.
Siswa tersebut mengawali penyelesaian soal dengan mengidentifikasi
kecukupan data kurang lengkap. Hal ini mengakibatkan siswa melakukan
metode pemecahan masalah yang tidak tepat yaitu dengan salah menuliskan
angka yang seharusnya. Berdasarkan jawaban tersebut dapat disimpulkan
bahwa siswa tidak mampu mengerjakan soal dengan benar, namun tujuan

dari pengerjaan tersebut ingin mengarah pada penemuan rumus tetapi
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kurang tepat dan menghasilkan jawbaan yang keliru. Hal ini menyebabkan
siswa tersebut kurang tepat dalam melakukan langkah penyelesaian

selanjutnya.

d. Soal Postest Soal 4

. Sebuah tempat usaha pengrajin Kain balik dapat me
perminggu. Jika setiap minggu naik sebanyak 3 meter. Tuliskan informasi apa
yang kamu ketahui lalu tentukanlah:

a. Tuliskan suku pertama, kedua, ketiga hingga suku kelima dari yang kamu
lihat pada soal tersebut.

b, Buatlah rumus suku ke-n pada pola tersebut!

¢. Berapa meter kain batik yang di dapat pada minggu ke 84

d. Setelah mencari suku ke-84, buatlah kesimpulan sesuai dengan yang kalian
dapat dalam proses pengerjaan dan sesuaikan dengan kata-kata pasa soal no

3!
Gambar 4.35
Soal posttest No 4
80
70
60
S 50
= 40
£ 30
T 20 B Eksperimen
X h
fc% 0 m Kontrol
@ Indikator Indikator Indikator Indikator
o 1 2 3 4
Q
. Indikator Kemampan Pemecahan
g Masalah
0
Diagram 4.4

Jawaban Siswa Soal Posttest No 4
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Keterangan:

Indikator 1 : Mengidentifikasi Kecukupan Data

Indikator 2 : Memilih Pendekatan atau Metode Pemecahan Masalah
yang Tepat

Indikator 3 : Menerapkan Strategi Penyelesaian Masalah

Indikator 4 : Menginterpretasikan Hasil

Grafik 4.4, jelas terlihat perbedaan dari hasil presentasi skor kelas
eksperimen dan kelas kontrol sangatlah kecil. Pada grafik tersebut pada
kelas kontrol maupun eksperimen mampu dengan baik mengidentifikasi
kecukupan data, namun kedua kelas tidak mampu memilih pendekatan atau
metode pemecahan masalah yang tepat yang mengakibatkan siswa kedua
kelas tersebut salah dalam menerapkan strategi penyelesaian masalah hingga

pada akhirnya siswa tidak mampu menginterpretasikan hasil dengan benar.

e welinre

— AR AON o o (SN s il Mengidentifikasi
Memilih - % it Y Kecukupan Data
Pendekatan : * ’

atau Metode
Pemecahan
Masalah by i 7
—_ ——
Meneraprkan
Strategi
Penyelesaian
Masalah

: ‘ e ) Menginterpretasikan
S galie Hasil

Gambar 4.44
Jawaban Siswa Salah Satu Kelas Eksperimen
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Menerapkan empery caliag
Strategi v - M4
Penyelesaian A i Menginterpretasikan Hasil }
Masalah ™ q0xda |
Gambar 4.45

Jawaban Salah Satu Siswa Kelas Kontrol Soal No 4
Jawaban vyang tepat pada soal nomor 4 adalah siswa
mengawalinya dengan menuliskan informasi secara lengkap terkait soal
tersebut. Kemudian memilih metode pemecahan masalah dengan
menuliskan aturan menemukan rumus suku ke-n lalu menerapkan strategi
penyelesaian masalah dalam hal ini yaitu dengan mensubsitusikan nilai n
yang diketahui dalam soal pada rumus yang ditemukan sebelumnya hingga
siswa mampu menyimpulkan dengan baik jawaban dari soal tersebut.
Terlihat pada gambar 4.44 salah satu jawaban siswa di kelas
eksperimen, siswa mampu menuliskan jawaban dengan lengkap sesuai
pada penjelasan sebelumnya. Selanjutnya, jawaban salah satu siswa kelas
kontrol terlihat dari gambar 4.45. Pada gambar tersebut, siswa mampu
menuliskan jawaban mulai dari mengidentifikasi masalah dengan tepat dan
benar. Namun pada saat memilih pendekatan atau metode pemecahan
masalah siswa tersebut benar, namun siswa tersebut tidak dapat
menuliskan secara umum bentuk rumus suku ke-n. Hal ini mengakibatkan
siswa tidak mampu menerapkan strategi penyelesaian dengan baik karena

tidak mampu mensubsitusikan n yang diketahui kedalam rumus, karena
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rumus Yyang harusnya ditemukan, siswa tersebut tidak mampu
menyelesaiakannya hingga berpengaruh pada langkah menginterpretasikan
hasil dalam soal tersebut.

Berdasarkan hasil data posttest setelah dilakukannya pembelajaran
matematika menggunakan pendekatan PMRI di kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional di kelas kontrol, maka dilakukan analisis data
kemampuan pemecahan masalah matematika dengan melakukan posttest
pada kedua kelompok tersebut. Indikator pemecahan masalah yaitu
mengidentifikasi kecukupan data, memilih pendekatan dan metode
pemecahan masalah yang tepat, menerapkan strategi penyelesaian
masalah, dan menginterpretasikan hasil.

Analisis data kemampuan pemecahan masalah siswa pada soal
posttest terlihat dari nilai rata-rata siswa per indikator. Pada kelas
eksperimen rata-ratanya lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata
kelas kontrol, baik untuk setiap indikator kemampuan pemecahan masalah
matematika maupun tiap-tiap butir soal. Berikut merupakan tabel

rekapitulasi hasil posttest kemampuan pemecahan masalah siswa.



Tabel Rekapitulasi Postest Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator Kemampuan
Pemacahan Masalah

Persentase
Indikator (%)
Kelas Eksperimen

Persentase
Indikator (%)
Kelas Kontrol

Mengidentifikasi Kecukupan 88,05 86,25
Data
Memilih Pendekatan dan 86,50 80,15
Metode Pemecahan Masalah
yang tepat
Menerapkan Strategi 68,97 66,12
penyelesaian masalah
Menginterpretasi hasil 67,92 62,02
Rata-rata 77,86 73,63
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Dari tabel diatas menunjukkan hasil rata-rata seluruh indikator dari
masing-masing kelas tampak sangatlah kecil. Hal itu disebabkan karena
beberapa hal yang terjadi di lapangan. Hal pertama yang menyebabkan
rata-rata antara keduanya tidak berbeda jauh yaitu masalah alokasi waktu
yang tidak tepat. Pada proses pembelajaran PMRI membutuhkan waktu
yang tidak sebentar karena langkah-langkah setiap proses pembelajaran
dalam menemukan aturan pola bilangan hingga menemukan rumus suku
ke-n, siswa dihadapkan langsung dengan media berupa barang yang
mereka bisa gunakan dalam proses penemuan. Pada proses pembelajaran
tersebut, siswa masih banyak bertanya tentang penggunaan konteks dan
penggunaan media yang telah dipersiapkan peneliti. Maka dari itu, makin
banyaknya siswa bertanya dan belum mengerti penggunaan media maupun
penggunaan konteks, mengakibatkan waktu yang ada pada kelas
eksperimen semakin sedikit untuk menyelesaikan semua aktivitas

penemuan tersebut. Sehingga menyebabkan alokasi waktu yang telah

peneliti siapkan tidak tepat pada proses pembelajaran di kelas eksperimen.
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Hal lainnya yang menyebabkan tidak jauh berbedanya hasil tersebut yakni
pada materi pola bilangannya, siswa eksperimen memang memahami
secara utuh bagaimana cara menemukan aturan pola bilangan hingga
menemukan rumus suku ke-n melalui aktivitas pembelajarannya. Namun
pada langkah PMRI ini, siswa terlalu repot dengan semua aktivitasnya
hingga mengakibatkan waktu banyak digunakan untuk mengendalikan
siswa yang kerepotan dan masih bingung bagiamana penggunaan
medianya. Dari beberapa hal yang telah terjadi dilapangan, mengakibatkan
siswa pada kelas eksperimen tidak memiliki banyak waktu untuk
mendapat kesempatan mengerjakan soal latihan disetiap  kali
pertemuannya. Sedangkan pada kelas kontrol proses pembelajarannya
dengan pemberian materi secara langsung setiap pertemuan kemudian
siswa memahami dengan baik hanya dengan memperhatikan peneliti
menjelaskan materi secara langsung tanpa siswa harus beraktivitas
layaknya pada pembelajaran pada kelas eksperimen. Sehingga, siswa pada
kelas kontrol memiliki waktu yang banyak untuk mengerjakan soal-soal
latihan yang diberikan peneliti. Beberapa hal yang terjadi dilapangan
merupakan landasan dasar dari hasil rata-rata pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang menunjukkan hasil yang tidak begitu signifikan
bedanya. Namun begitu, dengan melalui proses perhitungan uji normalitas,
homogenitas dan hipotesis pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

PMRI tetap memiliki pengaruh terhadap proses pemebelajaran pada materi
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pola bilangan ini walaupun perbedaan hasilnya sangatlah kecil dibanding

kelas konvensional.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas IX di SMP
Negeri 50 Palembang dengan materi Pola Bilangan selama 3 kali pertemuan.
Menunjukkan bahwa hasil perhitungan menggunakan uji t yang dilakukan
pada siswa dengan taraf signifikan 5% , diperoleh t'hitung = 2,56 dan
traper = 1,6632 Kkarena t'hitung > ter Maka Hp ditolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas 1)X di SMP Negeri 50 Palembang. Pengaruh
tersebut dapat dilihat dari hasil belajar siswa setelah mengerjakan soal
posttest yang memuat indikator pemecahan masalah matematika yang terdiri
dari 4 soal berbentuk essay (uraian), dengan nilai rata-rata kelas eksperimen

75,30 dan nilai rata-rata kelas kontrol 69,08,.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil pembahasan yang telah diperoleh
pada penelitian ini, saran yang dapat disampaikan antara lain sebagai berikut:
1. Bagi guru, hendaknya meningkatkan kemampuannya dalam memilih dan
menggunakan pendekatan pembelajaran, agar semua komponen aktivitas
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Guru sebagai seorang pengelola
pembelajaran diharapkan dapat mempertahankan, menciptakan situasi dan

kondisi yang optimal sehingga memacu siswa untuk lebih semangat dalam
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belajar. Serta peneliti mengharapkan guru dapat mengembangkan
pembelajaran dengan pendekatan PMRI karena cukup efektif membantu
siswa belajar sehingga meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa.

Bagi siswa, setelah belajar dengan menggunakan pendekatan PMRI pada
materi pola bilangan, diharapkan siswa juga menerapkan pendekatan ini
dalam proses pembelajaran pada materi matematika lainnya karena di
dalam pendekatan PMRI terdapat proses pemecahan masalah matematika
siswa yang sering mereka temui dalam proses pembelajaran matematika.
Bagi peneliti selanjutnya yang akan melanjutkan penelitian terkait
pembelajaran pendekatan PMRI agar dapat lebih memperhatikan alokasi
waktu, supaya setiap langkah pembelajaran PMRI dapat terlaksana dengan
baik. Serta untuk peneliti yang akan dilakukan selanjutnya, diusahakan
agar dapat membiasakan untuk memilih pendekatan atau metode
pemecahan masalah terlebih dahulu sebelum menerapkan strategi
penyelesaian soal yang diberikan peneliti atau guru, serta membiasakan
siswa untuk menuliskan sebuah kesimpulan dari jawaban yang telah
diperolen. Hal ini merupakan bagian dari indikator kemampuan

pemecahan masalah siswa yaitu menginterpretasikan hasil.
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2 | 7942 | 0045229891 |Alya Jalyanti 3
3 | 1943 0040071257 | Andhini Aprilia. P P
4 | 8343 | 0034869185 | Andini P
5 | 8344 | 0040071264 |Ari Bahtiar L
6 | 7944 | 0049317669 |Clara Sundari Wijaya P
7 | 7988 0024899340  |Destio Purnama L
8 | 7989 0031130679 |Dhea Mirela Maharani Putri P
9 | 7945 | 0032990550 |Dicky Rianto L
10| 7946 | 0031130887 |Diyanah Chairunnisyah. D P
11| 7947 | 0030655065 |{Dwi Amelia P
12| 7990 | 0034191338  |Dwi Anggun Tiara Putri P
13 | 8346 | 0022244125 |Edo Saputra L
14| 7548 | 003055091 |Eli Susanti P
15| 8069 | 0030972530 |Fachsi Rach L
16| 8070 | 0033165556 |Fadillah Sekar Ningrum P
17| 7991 | 0040072542 |Fazry Syarief Maulana L
18| 8071 | 0033376890 |Firdaus L
19| 7992 | 0026784815 |Firman S L
20| 8348 0031072569  |Firza Athifah P
21| 8072 | 0031072481 |Genia Qoriansysh P
22| 7993 | 0029585613 |Gilang Adien Natha L
23| 7949 | 0035220047 |Helmalia Putni P
24| 7950 | 0024899328 |Hendr Futra = L
25 | 8038 | 0023849396 |M. Sobirin L
26 | 8039 0041243348 (M. Wahyu Rido S L
27| 8040 | 0031130888 |Mahda Kamilah L
28 | 8041 | 0047603083 |Muhammad Abel Haikal Mattin L
20| 8042 | 0030655092 |Muhammad Asharry Fitrianto B
30| 8043 | 0043761145 |Muhammad Farhan Wijaya L
31| 8129 | 0040234072 |Rosita Puspitasari P
32| 8137 0012563654 |Salman Ramadhan L
33| 8130 | 0030138310 |[Selpi Eka Putri P
34 | 8385 | 0034615611 |Siti Chotizh B
35| 8696 | 0036448546 |Tarisa Novia P
36| 8131 0044354923 | Tarissa Indah Juniar P
37| 8132 | 00389771290 |Tri Oktavia P
| 38] 8133 | 0040199916 |Verrist Nugroho L 4
¥ 8134 [ 0001215511 |Widia Elisa P i
i 8096 | 0037781004 |Wika Tiara Putri P -
| 41| 8135 | 0034615547  |Windu Febrian P
£ ¢
Palembang, .......covneiene wwaniss 2017

Wali Kelas / Guru B. Studi
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Lampiran 10

PAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UINIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH PALEMBANG
lm“mm”m ) 5

KARTU BIMBINGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

; Nama : Intan Wahyuni
NIM 13221032
K Program Studi - Pendidikan Matematika
Judul : Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
terhadap Kemampuan Pemecaban Masalah Siswa Kelas IX SMP
Negeri 50 Palembang
Materi/Kelas : Pola Blangan/TX
Validator I : Muslimahayati, M.Pd

NO TANGGAL KOMENTAR

TID
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4 Can \0g Komaws 0
WG Ravee et Y od Loan
Sequa,  oangnn etk
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¢ (o, Covar denm LATG
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
(UIN) RADEN FATAH

o FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat : J1. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry Kode Pos : 30126 Telp. 0711-354668, Palombecy

— . m— e
3 [\ SEPTEMRER 200 |1 Reckana oo, LAs
Senw 2. Terotkon dom Filh Mikotor 9 </&
a0 karo guwakan \
3 Soan Jo0mon  ceriewy bernenc
4 Perbaie: ki@ -Kig 0O

4 |13 serrevpes 2013 \

Ragu ,. £ Darotars /&

- ol a0 ruan Padn LAS \
3. farbalel Komn -kown Pada
\dikamr  kacampan pomaecaran

™A fawan — ;
5 W semegee 209 | pcc <

\
kamig

Palembang,  September 2017
Meng alidator 11

Muslimahayati, M.Pd
NIK. 19900704 201701 2 059
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
(UIN) RADEN FATAH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat : J1. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry Kode Pos : 30126 Telp. 0711-354668,

KARTU BIMBINGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Nama : Intan Wahyuni

NIM : 13221032

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul : Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas [X SMP
Negeri 50 Palembang

Materi/Kelas : Pola Bilangan / IX

Validator I : Indrawati, M.Si

NO TANGGAL KOMENTAR TANDA

TANGAN

|- ! sepremper 20 | Sebelum masuk e Pemasalahan
ot (IDG') Stbaiknra dibcr{kon W
ptagantar (narasi) yory gk =
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>

3 |geeerEmeer 2013 Ptrkl.ml)nnjlfan atau haeag,

saBTU kune,' Jowaian 0'{5"“'{‘.]6 HW

S(Pat:)qnj bdalc kelug, dar
koqfd‘f

4, Il SEPremMees 2oV}

c '}“an.
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FAKULTAS TARBIYAH DAN KI‘GURUAN
Alamat : . Prof. K. H. Zainal Abidia Fikry Kode Pos : 30126 Telp. 711-354668, Palemsbang

Palembang, September 2017
Mengetahui Validator |

thd

Indrawati, M.Si
NIP- 19} 106101998022 00
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Lampiran 11
Hasil Validasi RPP
Penilaian Rata-
No Aspek Indikator Validator Ket
11213 rata
1. | Isi (content) | 1. Kebenaranisi/materi | 4 | 4 | 3 4 Valid
2. Pengelompokkan 314 |4 3,67 Valid
dalam bagian-bagian
yang logis
3. Kesesuaian dengan | 4 | 4 | 3 3,67 Valid
standart isi
4. Metode penyajian | 4 | 4 | 3 3,67 Valid
sesuai dengan tahapan
pembelajaran metode
discovery learning
5. Kelayakan  sebagai | 4 | 4 | 3 3,67 Valid
kelengkapan
pembelajaran
6. Kesesuaian  alokasi | 4 | 4 | 4 4 Valid
waktu yang
digunakan
7. Dapat memunculkan | 3 | 4 | 3 3,67 Valid
pendidikan
berkarakter
2. | Struktur dan | 1. Kejelasan pembagian | 3 | 4 | 4 3,67 Valid
navigasi materi
(construct) | 2. Pengaturan ruang/tata | 4 | 4 | 3 3,67 Valid
letak
3.Jenis dan ukuran| 4 | 4|3 3,67 Valid
huruf yang sesuai
3. | Bahasa 1. Kebenaran tatabahasa | 3 | 4 | 4 3,67 Valid
2. Kesederhanaan 4 4|4 4 Valid
struktur kalimat
3. Kejelasan struktur | 4 | 4 | 3 3,67 Valid
kalimat
4. Sifat komunitatif | 3 | 4 | 3 3,33 Valid
bahasa yang
digunakan
Rata-rata Total Kriteria Kevalidan RPP 3,71 Valid

Keterangan:

Validator 1 : Indrawati, M.Si (Dosen Matematika UIN Raden Fatah Palembang)
Validator 2 : Muslimahayati, M.Pd (Dosen Matematika UIN Raden Fatah

Palembang)
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Validator 3 : Dra. Tati (Guru Matematika SMP Negeri 50 Palembang)
Nilai rata-rata total validasi yang berikan oleh para validator terhadap RPP sebesar
3,71 (Valid). Sehingga RPP pada materi pokok Pola Bilangan ini telah memenuhi

aspek kevalidan.
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Lampiran 12
Hasil Validasi LAS
Penilaian Rata-
No Aspek Indikator Validator Ket
11213 rata
1. | Isi(content) | 1. Kejelasan KD dan| 4 | 4 | 3 3,67 Valid
Indikator
2. Kebenaran materifisi | 4 | 4 | 3 3,67 Valid
3. Keluasan dan| 4|43 3,67 Valid
kedalaman materi
4. Ketepaatan urutan | 4 | 4 | 4 4 Valid
penyajian
5. Ketepatan sebagai | 4 | 4 | 3 3,67 Valid
kelengkapan
pembelajaran
6. Kesesuaian  alokasi | 3 | 4 | 4 3,67 Valid
waktu yang
digunakan
7. Memuat jenjang | 3 | 4 | 3 3,33 Valid
kognitif
2. | Struktur dan | 1. Kejelasan  petunjuk | 4 | 4 | 4 4 Valid
navigasi belajar
(construct) | 2. Kejelasan dalam | 4 | 4 | 3 3,67 Valid
pemilihan huruf
3. Memiliki daya tarik 4 |14 |4 4 Valid
4. Pengaturan ruang/tata | 4 | 4 | 3 3,67 Valid
letak
3. | Bahasa 1. Bahasa yang| 3 | 4 | 4 3,67 Valid
digunakan sesuai
dengan EYD
2. Menggunakan bahasa | 4 | 4 | 4 4 Valid
yang sederhana dan
mudah dipahami
3. Rumusan kalimat | 4 | 4 | 3 3,67 Valid
komunikatif
4. Rumusan kalimat
tidak  menimbulkan
penafsiran 4 1413 3,67 Valid
ganda/salah
pengertian
Rata-rata Total Kriteria Kevalidan LKS 3,73 Valid

Keterangan:

Validator 1 : Indrawati, M.Si (Dosen Matematika UIN Raden Fatah Palembang)
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Validator 2 : Muslimahayati, M.Pd (Dosen Matematika UIN Raden Fatah
Palembang)
Validator 3 : Dra. Tati (Guru Matematika SMP Negeri 50 Palembang)

Nilai rata-rata total validasi yang berikan oleh para validator terhadap LAS
sebesar 3,73 (Valid). Sehingga LKS pada materi pokok Pola Bilangan ini telah

memenuhi aspek kevalidan.
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Lampiran 13
Hasil Validasi Soal Posttest
Penilaian Rata-
No Aspek Indikator Validator Ket
rata
11213
1. Kesesuaian butir soal
dengan tujuan | 4 | 4 | 4 4 Valid
pembelajaran
1. | Isi (content) 2. Kejelasan  pedoman
penskoran yang
sesuai dengan | 4 | 4 | 4 4 Valid
indikator pemecahan
masalah
1. Kejelasan pertanyaan
Struktur_dan dan jawaban vyang| 3 | 4 | 4 3,67 Valid
Navigasi .
2. diharapkan
(construct) 2. Kejelasan etunjuk
- RE PElUK 1 g ] 4 4 Valid
cara pengerjaan soal
1. Ketepatan kata Tanya 4143 3,67 valid
atau perintah
3. | Bahasa 2. Kesederhanaan
' 3143 3,33 Valid
penggunaan bahasa
Rata-rata Total Kriteria Kevalidan Soal Posttest 3,77 Valid
Keterangan:

Validator 1 : Indrawati, M.Si (Dosen Matematika UIN Raden Fatah Palembang)

Validator 2 :

Palembang)
Validator 3 : Dra. Tati (Guru Matematika SMP Negeri 50 Palembang)

Muslimahayati, M.Pd (Dosen Matematika UIN Raden Fatah

Nilai rata-rata total validasi yang berikan oleh para validator terhadap Soal

Posttest sebesar 3,77 (Valid). Sehingga Soal Posttest pada materi pokok Pola

Bilangan ini telah memenuhi aspek kevalidan.
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Lampiran 14

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah SMP : Negeri 50 Palembang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester 11X/ 2 (Genap)
Standar Kompetensi: 6. Memahami barisan dan deret bilangan serta

penggunaanya dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar :  6.1. Menentukan pola barisan bilangan sederhana

Indikator
1. Menyatakan masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan pola barisan bilangan
2. Mengenal urutan pola bilangan

Alokasi Waktu : 2 x40 Menit ( 2 jam pelajaran)

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa menemukan pola bilangan dari susunan lidi pada sterofom
2. Siswa menemukan aturan pola selanjutnya dari suatu barisan bilangan
dengan bantuan gambar pola dari susunan lidi pada sterofom

B. Karakter Siswa yang Diharapkan : Disiplin
Rasa Hormat dan perhatian
Tekun
Tanggung Jawab

C. Materi Pokok
Pengertian barisan bilangan

D. Media dan Sumber Pembelajaran
Buku Paket, LAS, Kain Sarung, Lidi berwarna, Lem,, Penggaris, Spidol

E. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : PMRI
Metode  : Tanya Jawab, diskusi kelompok dan presentasi



. Langkah-langkah Kegiatan
Pertemuan Pertama
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kelompok

Guru | Siswa Waktu
Pendahuluan 10 Menit

. Guru memberi salam dan [1. Siswa menjawab salam
memeriksa kelengkapan | dan menyiapkan diri untuk
kelas menerima pelajaran

. Guru mengingatkan 2. Siswa memberi tanggapan
pentingnya  materi  ini, | dan menjelaskan tentang
karena sangat berkaitan | materi penunjang dalam
dengah  operasi  hitung | mempelajari barisan dan
bilangan bulat maupun | deret pada bab ini
pecahan, persamaan linier
satu  variabel,  operasi
bentuk aljabar, dan
perbandingan yang menjadi
dasar dalam mempelajari
barisan dan deret pada bab
ini.

. Guru menyampaikan tujuan 3. Siswa memperhatikan
pembelajaran yang ingin | penjelasan  guru  dan
dicapai yaitu siswa dapat | mengetahui tujuan
menentukan aturan dan | pembelajaran, siswa dapat
suku berikutnya dari suatu | menentukan aturan dan
barisan bilangan. suku berikutnya dri suatu

barisan bilangan

. Guru  memotivasi  siswa @. Siswa mendengarkan,
dengan cara | menyimak, dan merespon
menginformasikan tentang | informasi yang diberikan
kegunaan mempelajari pola
bilangan dalam kehidupan
sehari-hari

. Guru menginformasikan 5. Siswa mendengarkan,
rencana Kkegiatan kepada | menyimak, dan merespon
siswa bahwa mereka akan | informasi yang diberikan
bekerja dan  berdiskusi
dalam kelompok

Kegiatan Inti 60 Menit

Eksplorasi

1. Guru membagi siswa (1. Siswa membentuk dan
menjadi beberapa | duduk dalam kelompok




139

B.

C.

Elaborasi

A. Penggunaan konteks
Pada aktivitas ini
penggunaan konteks

berupa bentuk motif kain
sarung seperti yang
terdapat pada Lembar
Aktifitas Siswa

Guru membagikan lembar
aktifitas kepada masing-
masing  kelompok dan
beberapa lidi berwarna
dan meminta siswa untuk
mengamati bentuk motif
kain sarung tersebut.

Penggunaan Model
untuk matematisasi
progresif siswa

Guru mempersilahkan
siswa untuk melakukan
kegiatan penyusunan lidi
pada  kertas  Lembar
Aktivitas  Siswa  yang
sudah diberikan oleh guru
dan mempersilahkan
menyusun lidi tersebut
pula di atas kertas LAS
nya menyerupai bentuk
motif kain sarung dari
setiap kelompok.

Pemanfaatan hasil
kontribusi siswa

Guru membimbing siswa
untuk melakukan kegiatan
selanjutnya yaitu
melanjutkan pola yang
terbentuk dan menentukan
pola-pola berikutnya

1. Siswa membaca lembar
aktivitas kemudian
mengamati dan
menentukan bentuk pola
yang ada pada kain
sarung.

1. Siswa secara berkelompok
melakukan kegiatan
menyusun  lidi  pada
lembar yang disediakan
seperti pola motif kain
sarung yang ditemukan.

1. Hasil dari aktivitas
tersebut siswa menyusun
lidi dan menentukan pola
yang  terbentuk  dari
kegiatan itu
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Guru mengarahkan siswa
untuk mengerti selisih dari
penyusunan pola pertama
hingga pola selanjutnya.
Dengan pengetahuan awal
yang dimiliki siswa, guru
meminta  siswa  untuk
menyelesaikan  kegiatan
pada lembar aktivitas
siswa.

. Interaktivitas

Guru  mengajak  siswa
untuk diskusi  didepan
kelas yaitu dengan
mempersilahkan
perwakilan kelompok
untuk melakukan
presentasi  hasil  kerja
kelompoknya

Guru membimbing
jalannya diskusi sekaligus
mempersilahkan  kepada
kelompok  lain  untuk
mengemukakan pendapat
atau tanggapan mengenai
jalannya diskusi  (guru
sebagai fasilitator
memberikan kesempatan
siswa untuk saling
berinteraksi)

Keterkaitan

Dari hasil diskusi, guru
memerintah siswa untuk
menyimpulkan tentang
pola bilangan

Guru meminta tanggapan
dari kesimpulan diskusi
Guru menyampaikan
keterkaitan materi pola
bilangan dengan materi
lainnya, diantaranya
barisan bilangan, bilangan

2. Siswa mengikuti
arahan

3. Berdiskusi dan

bekerjasama dalam

kelompok untuk

menyelesaikan  kegiatan
yang ada pada lembar
aktivitas siswa

. Salah-satu perwakilan

kelompok melakukan
presentasi ke depan kelas,
siswa yang lain menyimak
dan memperhatikan

. Siswa mengemukakan

pendapatnya masing-
masing
. Siswa menyimpulkan

materi pola bilangan

. Siswa menanggapi hasil

diskusi

. Siswa mendengarkan dan

memperhatikan penjelasan
guru
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aritmatika.
Konfirmasi
1. Guru bertanya akan hal- [1. Siswa bertanya apabila
hal yang belum diketahui | ada yang belum mengerti
siswa mengenai materi
pola bilangan
2. Guru memberikan [2. Siswa mendengarkan dan
penguatan tentang materi | memperhatikan penjelasan
pola bilangan guru
Penutup 10 Menit
1. Guru membimbing siswa [1. Siswa menyimpulkan
untuk membuat | mengenai  pembelajaran
kesimpulan dari | yang berlangsung
pembelajaran yang sudah
berlangsung
2. Guru menanyakan respon 2. Siswa merespon
pembelajaran yang | pertanyaan guru
berlangsung
3. Guru memotivasi siswa [3. Siswa yang termotivasi
yang belum aktif dalam | untuk aktif dalam
pembelajaran pembelajaran berikutnya
4. Memberikan tugas 4. Mengerjakan tugas
individu individu
G. Penilaian
Indikator Pencapaian Penilaian
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen/Soal
Instrumen
1. Menjelaskan Tes Tertulis | Uraian 1. Dalam permainan baris
masalah sehari-hari berbaris, baris
yang berkaitan berikutnya berdiri 2
dengan barisan anak lebih banyak dari
bilangan pada baris sebelumnya.
Jika baris pertama ada
2 anak, berapakah
banyak anak pada baris
ke-6?
2. Menjelaskan unsur- 2. Diketahui barisan : 5,

unsur barisan dan

8 11,14,17,20, ...
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deret, misalnya: a. Suku pertama
suku pertama, suku adalah...
berikutnya, suku ke- b. Bedanya adalah
n, beda, rasio c. Suku ke 10
adalah...

Palembang,  September 2017

Guru Mata Pelajaran Peneliti,

Dra. Tati Intan Wahyuni

NIP. 196508051998032001 NIM. 13221032
Mengetahui,

Kepala Sekolah

Sintar Pakpahan, S.Pd., M.Si
NIP. 195808151979031004
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Lampiran 15

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah SMP : Negeri 50 Palembang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester 11X/ 2 (Genap)

Standar Kompetensi: 6. Memahami barisan dan deret bilangan serta
penggunaanya dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar :  6.1. Menentukan pola barisan bilangan sederhana

Indikator
3. Mengenal unsur-unsur barisan bilangan, misalnya:
suku pertama, suku berikutnya
4. Menentukan pola barisan bilangan

Alokasi Waktu : 2 x40 Menit ( 2 jam pelajaran)

H. Tujuan Pembelajaran
3. Siswa dapat mengenal unsur-unsur barisan bilangan, misalnya: suku
pertama, suku berikutnya, dan suku ke-n
4. Siswa dapat menentukan pola barisan bilangan

I. Karakter Siswa yang Diharapkan : Disiplin
Rasa Hormat dan perhatian
Tekun
Tanggung Jawab

J. Materi Pokok
Pengertian barisan bilangan

K. Media dan Sumber Pembelajaran
Buku Paket, LAS, Kain Sarung, Lidi berwarna, Lem,, Penggaris, Spidol

L. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : PMRI
Metode  : Tanya Jawab, diskusi kelompok dan presentasi
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M. Langkah-langkah Kegiatan

Pertemuan Kedua
Guru | Siswa Waktu
Pendahuluan 10 Menit

1. Guru memberi salam dan 1 Siswa menjawab salam
memeriksa kelengkapan | dan menyiapkan diri untuk
kelas menerima pelajaran

2. Guru mengingatkan 2 Siswa memberi tanggapan
kembali pelajaran yang | dan menjelaskan tentang
sudah  dipelajari  pada | materi yang sudah mereka
pertemuan sebelumnya | pelajari pada pertemuan
yaitu tentang pola bilangan. sebelumnya.

3. Guru menyampaikan tujuan 3 Siswa memperhatikan
pembelajaran yang ingin | penjelasan guru  dan
dicapai yaitu siswa dapat | mengetahui tujuan
mengenal unsur-unsur pada | pembelajaran yang ingin
barisan  bilangan, siswa | dicapai
dapat menentukan rumus
umum suku ke-n, serta
siswa dapat menentukan
pola barisan bilangan.

4. Guru menginformasikan 4 Siswa mendengarkan,
rencana kegiatan kepada | menyimak, dan merespon
siswa bahwa mereka akan | informasi yang diberikan
bekerja dan  berdiskusi
dalam kelompok

5. Guru  meminta siswa b Siswa dengan sendirinya

untuk  duduk  dalam | membentuk tempat duduk
kelompoknya seperti pada | perkelompoknya masing-
pertemuan sebelumnya masing
Kegiatan Inti 60 Menit
Eksplorasi
1. Guru menggali 1. Siswa menjelaskan

pengetahuan awal siswa
tentang unsur-unsur pada
barisan bilangan  (suku
pertama, suku berikutnya,
suku ke-n)

tentang unsur-unsur pada
barisan bilangan  (suku
pertama, suku berikutnya,
suku ke-n)
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Elaborasi
F. Penggunaan Konteks
Pada aktivitas ini

penggunaan konteks nya
masih berupa kain sarung
seperti yang terdapat pada
Lembar Aktifitas Siswa

1. Guru membagikan lembar
aktivitas siswa kepada
masing-masing kelompok
dan guru membagikan
kembali  kain  sarung
tersebut, kemudian
membagikan juga hasil
kerja kelompok pada LAS
1 ke masing-masing
kelompok agar lebih
mengingatkan lagi kepada
siswa.

2. Guru mengarahkan siswa
untuk mengingat kembali
bentuk dari pola yang
mereka dapat pada kain
sarung pada LAS

sebelumnya.
G. Penggunaan Model
untuk matematisasi

progresif siswa

1. Guru mengarahkan siswa
untuk  menggambarkan
bentuk dari pola pertama
hingga pola seterusnya
yang ada pada LAS
sebelumnya pada lembar
aktivitas siswa kedua.

H. Pemanfaatan hasil
kontribusi siswa

1. Guru membimbing siswa
untuk melakukan kegiatan

1. Siswa membaca lembar
aktivitas yang diberikan
dan mulai melihat dan
mengingat kembali pola
yang telah mereka buat
pada LAS sebelumnya.

2. Siswa mulai mengamati
hasil kerja mereka pada
pertemuan pertama dan
mengingat-mengingat
kembali yang mereka
pernah kerjakan

1. Siswa  menggambarkan
kembali susunan lidi yang
telah mereka susun dari
pola kesatu sampai pola
keenam

1. Dari hasil aktivitas

tersebut, siswa menyusun




146

seanjutnya yaitu
menuliskan dalam bentuk
bilangan pola yang telah
mereka gambar.

Guru mempersilahkan
siswa untuk
menyelesaikan
permasalahan pada LAS
secara berkelompok
dengan menggunakan
strategi mereka masing-
masing, sehingga siswa
mampu menentukan suku
pertama, kedua, dan suku
ke-n (rumus ke-n)

Guru menggiring siswa
untuk menentukan solusi
permasalahan itu sendiri

Interaktivitas

Guru mengajak siswa untuk
diskusi didepan kelas yaitu
dengan mempersilahkan
perwakilan kelompok untuk
melakukan presentasi hasil
kerja kelompoknya

Guru membimbing jalannya
diskusi sekaligus
mempersilahkan kepada

kelompok  lain  untuk
mengemukakan  pendapat
atau tanggapan mengenai

jalannya  diskusi  (guru
sebagai fasilitator
memberikan  kesempatan
siswa untuk saling

berinteraksi)
Keterkaitan

Dari hasil diskusi, guru
meminta  siswa  untuk
menyimpulkan tentang pola
bilangan dan rumus umum

dan menentukan pola yang
terbentuk dari kegiatan itu

2. Berdiskusi dan
bekerjasama dalam
kelompok untuk

menyelesaikan  kegiatan
yang ada pada lembar
aktivitas siswa

3. Siswa
menyelesaikan
permasalahan pada LAS

mampu

1. Salah satu perwakilan
kelompok melakukan
persentasi ke depan kelas,
siswa yang lain menyimak
dan memperhatikan

2. Siswa mengemukakan
pendapatnya masing-
masing

1. Siswa menyimpulkan

materi pola bilangan dan
rumus umus suku ke-n
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suku ke-n
5. Guru meminta tanggapan
dari kesimpulan diskusi

6. Guru menyampaikan
keterkaitan materi  pola
bilangan dengan  materi
lainnya, diantaranya barisan

bilangan, bilangan
aritmatika, bilangan
geometri

Konfirmasi

3. Guru bertanya akan hal-hal
yang belum diketahui siswa
mengenai  materi  pola

. Siswa menanggapi hasil

diskusi

. Siswa mendengarkan dan

memperhatikan penjelasan
guru

. Siswa bertanya bila ada

yang belum mengerti

bilangan
4. Guru memberikan [2. Siswa mendengarkan dan
penguatan tentang materi | memperhatikan penjelasan
pola bilangan guru
Penutup 10 Menit
5. Guru membimbing siswa [1. Siswa menyimpulkan
untuk membuat | mengenai  pembelajaran
kesimpulan dari | yang berlangsung
pembelajaran yang sudah
berlangsung
6. Guru menanyakan respon 2. Siswa merespon
pembelajaran yang | pertanyaan guru
berlangsung
7. Guru memotivasi Ssiswa Siswa yang termotivasi
yang belm aktif dalam untuk  aktif  dalam
pembelajaran pembelajaran berikutnya
8. Memberikan tugas Mengerjakan tugas
individu individu
N. Penilaian
Indikator Pencapaian Penilaian
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen/Soal
Instrumen
1. Menjelaskan unsur- | Tes Tertulis | Uraian 1. Diketahui barisan: 5, 8,
unsur barisan dan 11, 14, 17, 20, ...
deret, misalnya: Tentukan :
suku pertama, suku a. Suku pertama
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berikutnya, suku ke-
n, beda, rasio.

1. Menentukan pola
barisan bilangan
(rumus suku ke-n)

b. Bedanya
c. Rumus suku ke-n

1. Diketahui barisan 3, 6,

9,12, ....

a. Tentukan suku ke-
7, ke-10, dank e-20

b. Tentukan rumus
suku ke-n

Guru Kelas

Dra. Tati

NIP. 196508051998032001

Kepala Sekolah

Mengetahui,

Palembang, September 2017

Peneliti,

Intan Wahyuni
NIM. 13221032

Sintar Pakpahan, S.Pd., M.Si

NIP. NIP. 195808151979031004
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Lampiran 16

T Lembar Aktivitas Siswa 1 —

—

Kompetensi Dasar
6.1 Menentukan pola barisan bilangan sederhana

A. Indikator
1. Menyatakan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan barisan
bilangan

2. Menemukan aturan pola bilangan

B. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa menentukan pola bilangan dari masalah sehari-hari
2. Siswa menemukan aturan pola berikutnya dari suatu barisan bilangan

dengan bantuan gambar pola dari motif kain tajung

NMIATT ERO =
POLA Bl ANI@EGARN]
KELAS IZ2X

Kelompok

Angota

BERDISKUSI
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LEMBAR
\ AKTIVITAS 1 /
-
Aktivitas 1: Mengenal bentuk pola pada kain sarung

Indonesia merupakan Negara yang memiliki keanekaragaman yang terlihat dari beberapa sudut
seperti dari segi budaya, busana, suku, agama, maupun adat istiadat. Kain sarung merupakan
salah satu busana yang terkenal di Indonesia yang sering dipakai dalam setiap kegiatan oleh

masyarakat.

Kain Sarung merupakan sepotong kain lebar yang dijahit pada kedua ujungnya sehingga
berbentuk seperti pipa/tabung. Dalam pengertian busana internasional, sarung (sarong) berarti
sepotong kain lebar yang pemakaiannya dibebatkan pada pinggang untuk menutup bagian bawah

tubuh. Kain sarung ini banyak memiliki bentuk-bentuk yang indah dalam setiap pola bentuknya.

Gambar (1) merupakan salah satu contoh dari kain sarung motif batik. Kain sarung ini biasa

digunakan oleh perempuan karena corak dari motif nya.

Coba kalian amati langsung kain sarung yang telah gurumu bagikan ©



https://id.wikipedia.org/wiki/Kain
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Setelah kalian mengamati kain sarung yang diberikan oleh gurumu. Coba tuliskan
bentuk bangun datar apa yang kamu temukan pada kain sarung milik mu? ©

Aktivitas 2: Menyusun susunan lidi pada kertas LAS

a. Setelah kalian mengamati bentuk bangun datar yang terdapat pada kain sarung
milikmu. Sekarang dengan menggunakan kertas dan beberapa lidi yang
diberikan oleh guru, susunlah lidi tesebut menyerupai gambar pola yang kamu
temukan di kain sarung tersebut pada Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang
telah disediakan! Susunlah lidi tersebut mulai dari pola pertama, pola kedua
hingga pola ketiga!
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b. Setelah kalian membuat pola pertama hingga pola ketiga pada soal (a).
Sekarang lanjutkan lagi untuk meembuat pola keempat, pola kelima dan pola
keenam dari susunan lidi tersebut! silahkan kerjakan di kertas yang telah
disediakan!
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Aktivitas 3: Menentukan Banyak lidi pada pola ke-1, ke-2, ke-3 dan
seterusnya serta menentukan aturannya

S

S

=

c. Gambarkan menggunakan spidol warna yang telah disiapkan oleh gurumu.
Lalu buatlah gambar dari bentuk lidi yang telah kalian susun pada sterofom dan
kertas sebelumnya. Buatlah dari pola ke pertama hingga pola keenam tersebut
dan tentukan berapa banyak lidi dalam setiap gambar!

No Gambar setiap pola Jumlah banyaknya
lidi

1

2

3




154

d. Dari soal (c) apakah banyak lidi yang menyusun untuk satu pola, dua pola, tiga
pola dan seterusnya teratur? Bagaimanakah aturannya? Tuliskan dalam bentuk
bilangan!

e. Dari soal (d) tulislah lima bilangan lagi yang mengikuti keteraturan tersebut!
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LATIHAN

Sebuah tempat usaha pengrajin kain batik dapat membuat 10 m kain batik

perminggu. Jika setiap minggunya naik sebanyak 2 meter. Tentukanlah:

a. Tuliskan informasi apa saja yang kalian dapat dalam soal?

b. Tentukan Pola pertama, pola kedua, dan pola ketiga ?

c. Lanjutkan untuk pola keempat dan kelima dalam soal tersebut?

d. Apakah pola pola yang teah disusun tersebut teratur? Jika iya, bagaimana
aturannya?

Jawab :







157

Lampiran 17
T Lembar Aktivitas Siswa 2 —

=

Kompetensi Dasar
6.1 Menentukan pola barisan bilangan sederhana

C. Indikator

1. Mengenal unsur-unsur barisan, misalnya: suku pertama, suku
berikutmya, suku ke-n
2. Menentukan pola barisan bilangan

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mengenal unsur-unsur barisan, misalnya: suku pertama,
suku berikutnya, suku ke-n
2. Siswa dapat menentukan pola barisan bilangan

MIATTERRD =
FPOlL,A EILANGANN]
KELAS 12X

ﬁama Kelompok TP

Angota Tl

SELAMAT MENGERJAKAN
DAN
BERDISKUSI
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LEMBAR |
AKTIVITAS 2 /

-

Aktivitas 4 : Menentukan Rumus Suku Ke-n

Pada lembar aktivitas pertama, telah kita ketahui bagaimana susunan dari pola
bilangan tersebut dapat dilihat dari bentuk motif kain sarung.

Sekarang, perhatikan kain sarung milikmu lagi dan lihat hasil penyusunan lidi diatas
kertas milikmu yang membentuk pola.

Mari kita mengingat dan melihat lagi kain sarung yang membentuk pola tersebut ©

a. Gambar kembali pola susunan lidi yang diperoleh pada Lembar Aktivitas
Siswa (LAS 1) sampai pola yang kelimal

Pola Pertama

Pola Kedua

Pola Ketiga
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Pola keempat

Pola Kelima

Pola Keenam

b. Tulislah banyak susunan lidi dalam bentuk yang dibutuhkan setiap pola?
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c. Jika pola diteruskan sampai sebanyak-banyaknya sampai pola ke-n (dimana n
adalah bilangan asli {1, 2, 3,4, 5, ..., n}). Berapa banyak lidi satuan pada pola

ke-n?

Petunjuk : Lengkapi tabel berikut ini:
Petunjuk : Lengkapi tabel berikut ini:

Cara menghitung

. lengkapilah titik-titik berikut dengan angka yang
sesuai dengan “ hasil banyak lidi yang digunakan”

Pola Gambar Pola Banyak Cara Menghitung
Ke- Lidi yang
digunakan
1
A 3 =@Bx1D+0
2
=Bx..)+ 0
3
=Bx..)+ 0
4
=Bx..)+ 0
5
=Bx..)+ 0




161

6
=Bx..)+ 0

10
=Bx..)+ 0

n
n =Bx..)+ 0

Catatan: pola ke-n ditulis U,. Jadi pola ke-n barisan bilangan diatas ditulis:

Uy =
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d. Berdasarkan pola ke-n pada soal no.3. Berapakah banyak lidi pada pola ke-50?
Jelaskan jawabanmul!

C )

. J

e. Jika banyak lidi pada pola ke-n diketahui U, = 6n, maka:
a. Berapakah banyak lidi pada pola ke-35
b. Pola keberapkah yang membutuhkan 450 lidi?
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LATIHAN

sumber : pxhere.com
1. Motif di atas terdiri dari bangun datar seperti terlihat berikut ini:

Ny

&

(] 12 18 24

Pada tiap-tiap susunan terdiri dari berbeda-beda warna seperti pada susunan
pertama warna kuning terdiri dari 6 potong kaca, pada susunan ke-2 yaitu warna
putih terdiri dari 12 potongan kaca dan seterusnya seperti pada gambar.

a. Tuliskan banyak pola yang memuat gambar diatas berbentuk pola bilangan.

b. Tentukan lah aturan dalam pola bilangan tersebut?

c. Buatlah rumus suku ke-n dari pola tersebut

d. Tentukan banyak potongan kaca pada susunan ke-48 tersebut?

Jawab :







Pedoman Penskoran:

Lampiran 18

No Soal Kunci Jawaban Aspek Skor
1 Dina suka mengoleksi mainan tas yang | Diketahui :
bermotif batik. Dina rutin membeli | Minggu pertama dina membeli mainan
mainan tas tersebut setiap seminggu | sebanyak =3 mainan
sekali. Jika minggu pertama ia membeli 3 | Minggu kedua dna membeli mainan sebanayak
mainan, minggu kedua sebanyak 7 mainan | = 7 mainan
tas dan seterusnya selalu bertambah 4 | Dan minggu seterusnya dina selalu membeli 2
buah mainan tas setiap minggu | dengan bertambah = 4 mainan secara terus
selanjutnya. Tuliskan Informasi apa yang | menerusnya
kamu dapat dalam cerita tersebut, dan Mengidentifikasi
buatlah : Ditanya : kecukupan data
a. Pola bilangan dari cara dina membeli | a. Berapa jumlah dina membeli mainan
mainan tas tersebut hingga pada hingga minggu ke-6 berdasarkan pola
minggu ke-6 diatas?
b. Tentukan aturanny_a? _ | b. Aturannya?
c. Apakah pola dari cara dina membeli .
mainan tas tersebut teratur? Jika | & A\Pa sudah teratur? Jika ya, apa aturannya?
teratur, apa alasannya? .
Penyelesaian: 2
a. Uy =3 Memilih metode
gl =47 pemecahan masalah
Urutan bilangan = 3, 7, 11, 15, 19, 23 2
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b. Aturannya yaitu:
3, 7, 11, 15, 19, 23
QLU QU QU QU
+4  +4  +4  +4 +4
Dengan selalu ditambah (+4)

c. Ya, sudah teratur. Karena setiap pola
bilangan pertama dan selanjutnya memilki
beda yang sama, yaitu selalu bertambah 4.

Menerapkan strategi
penyelesaian masalah

Menginterpretasikan
hasil

Rani adalah seorang penjual tenun songket
khas Palembang. la dapat menjual 7 kain
songket pada bulan pertama, 10 kain songket
pada bulan ke dua, 13 kain songket pada
bulan ke tiga. la memperkirakan akan ada
kenaikan penjualan secara konsisten setiap
bulannya. Pola penjualan kain songket

Diketahui :

Bulan pertama = 7 kain

Bulan kedua = 10 kain

Bulan ketiga = 13 kain

Kenaikan penjualan secara konsisten setiap
bulannya.

Ditanya :

a. Tuliskan Suku pertama, suku kedua, suku
dan beda?

b. Berapa kain songket yang terjual ketika 9
bulan kedepan?

c. Teratu atau belum? Bagaimana aturannya?

Penyelesaian :

a.U1:7
U, =10
U3=13

Mengidentifikasi
kecukupan data

Memilih metode
pemecahan masalah
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tersebut

membentuk  barisan aritmatika.

Tuliskan informasi apa yang kamu lihat dari
soal diatas? lalu tentukan :

a.

b.

C.

Tentukan suku pertama, suku selanjutnya,
dan beda dalam soal tersebut?

Berapakah kain songket yang terjual pada
bulan ke 9?

Apakah dari pola tersebut telah teratur dan
bagaimana aturannya?

b=3

b.7, 10, 13, 16, 19, 22, 25, 28, 31
NGZ2\C 2\ U7 \G2Z2\C/ 2/ A\C /e
+3 +3 +3 +3 +3 +3 +3 +3

Penjualan pada 9 bulan kedepan yaitu
sebanyak 31 songket

c. Pola tersebut teratur, karena dalam setiap

pola nya selalu ditambah (+3)
Aturannya seperti = 7, 10, 13, 16, 19, 22,
25, 28, 31

Menerapkan strategi
penyelesaian masalah

Menginterpretasikan
hasil

Diketahui :

U, = 12
Us = 16
b=4

Ditanya :
a. Tentukan bentuk umum suku ke-n
b. Tentukan suku ke-25

c. Tuliskan kesimpulan dari hasil yang didapat

sesuai dengan isi soal?

Mengidentifikasi
kecukupan data
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Seorang penjual tali tambang dapat menjual 8
m tali pada bulan pertama, kemudian 12 m

pada bulan kedua dan 16 m pada bulan ketiga.

la memperkirakan ada kenaikan secara
konsisten penjualanan tali baik sebanyak 3 m
perbulan. Tuliskan informasi apa yang kamu
ketahui dari soal tersebut? lalu tentukan:

a. Tentukan urutan suku ke-n tersebut!

b. Tentukan suku ke-25 pada barisan
aritmatika tersebut!

c. Setelah mencari suku ke-25, buatlah
kesimpulan sesuai dengan yang kalian
dapat dalam proses pengerjaan dan
sesuaikan dengan kata-kata pada soal?

Penyelesaian :

a8=0Ux1+ 4
12=4x2)+ 4
16=(4x3)+ 4

Maka, U, = (4xn)+ 4

b. Uys =4+ 4n
= 4+ 4 (25)
=4+100
=104

c. Kesimpulannya yaitu penjualan pada bulan
ke-25 pada penjualan tali tambang tersebut
terjual sebanyak 104 meter.

Memilih metode yang
tepat

Menerapkan strategi
penyelesaian masalah

Menginterpretasikan
hasil

Sebuah tempat usaha pengrajin kain batik

dapat membuat 30 m kain batik

perminggu. Jika setiap minggu naik

sebanyak 3 meter. Tuliskan informasi apa

yang kamu ketahui lalu tentukanlah:

a. Tuliskan suku pertama, kedua, ketiga

hingga suku kelima dari yang kamu
lihat pada soal tersebut.

Diketahui :
U, = 30
b=3

Ditanya :
a. UllUZ ,U3 ,U4,dan U5 ?
b. Tentukan suku ke-n?

Mengidentifikasi
kecukupan data




b. Buatlah rumus suku ke-n pada pola
tersebut!

c. Berapa meter kain batik yang di dapat
pada minggu ke 84!

d. Setelah mencari suku ke-84, buatlah
kesimpulan sesuai dengan yang kalian
dapat dalam proses pengerjaan dan
sesuaikan dengan kata-kata pada soal?

Penyelesaian:

a U =30
U2=33
Us = 36
U, =39
U5=42

Maka bentuk pola bilangan nya
30,33, 36,39,42

b.30 =(3x1)+ 27
33=(3x2)+ 27
36 =(3x3)+ 27
39=(3x4)+ 27
42 =(3x5)+ 27

maka,U, = (3xn)+ 27
=3n+27

c.U, = 3n+27
Ugy = 3 (84) + 27
U84 = 252 + 27
U84 =279

d. Kesimpulannya, pengrajin tersebut mampu
membuat 279 meter kain batik pada minggu
ke 84.

Memilih metode
pemecahan masalah
yang tepat

Menerapkan strategi
penyelesaian masalah

Menginterpretasikan
hasil




Lampiran 19

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 50 Palembang
Mata Pelajaran :Matematika
Kelas / Semester 11X/ 2 (Genap)

Standar Kompetensi :6. Memahami barisan dan deret bilangan serta
penggunaanya dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar : 6.1. Menentukan pola barisan bilangan sederhana

Indikator
5. Menyatakan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
pola barisan bilangan
6. Mengenal urutan pola bilangan

Alokasi Waktu  : 2 x40 Menit ( 2 jam pelajaran)

O. Tujuan Pembelajaran
5. Siswa menemukan pola bilangan dari susunan lidi pada sterofom
6. Siswa menemukan aturan pola selanjutnya dari suatu barisan bilangan
dengan bantuan gambar pola dari susunan lidi pada sterofom

P. Karakter Siswa yang Diharapkan : Disiplin
Rasa Hormat dan perhatian
Tekun
Tnaggung Jawab

Q. Materi Pokok
Pengertian barisan bilangan

R. Media dan Sumber Pembelajaran
Buku Paket, Papan Tulis, Spidol

S. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran

Model : Pembelajaran Langsung dan Kooperatif
Metode  : Ceramah dan Tanya Jawab
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T. Langkah-langkah Kegiatan
Pertemuan Pertama
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Guru | Siswa Waktu
Pendahuluan 10 Menit

6. Guru memberi salam dan [1. Siswa menjawab salam
memeriksa  kelengkapan | dan menyiapkan diri untuk
kelas menerima pelajaran

7. Guru mengingatkan
pentingnya materi ini, 2. Siswa memberi tanggapan
karena sangat berkaitan | dan menjelaskan tentang
dengah operasi hitung | materi penunjang dalam
bilangan bulat maupun | mempelajari barisan dan
pecahan, persamaan linier | deret pada bab ini
satu  variabel, operasi
bentuk  aljabar, dan
perbandingan yang
menjadi  dasar  dalam
mempelajari barisan dan
deret pada bab ini.

8. Guru menyampaikan [3. Siswa memperhatikan
tujuan pembelajaran yang | penjelasan  guru  dan
ingin dicapai yaitu siswa | mengetahui tujuan
dapat menentukan aturan | pembelajaran, siswa dapat
dan suku berikutnya dari | menentukan aturan dan
suatu barisan bilangan. suku berikutnya dri suatu

barisan bilangan

9. Guru memotivasi siswa 4. Siswa mendengarkan,
dengan cara | menyimak, dan merespon
menginformasikan tentang | informasi yang diberikan
kegunaan mempelajari
pola bilangan

Kegiatan Inti 60 Menit
Eksplorasi
1. Guru menggali pengetahuan 1. Siswa merespon apa yang
awal siswa terkait materi | ditanya dan dijelaskan
barisan pola bilangan oleh guru
Elaborasi
1. Guru menjelaskan bagian [1. Siswa menanggapi apa
yang menekankan tentang | yang disampaikan guru
perbedaan mana yang | dengan antusias.
dikatakan pola bilangan
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dengan yang bukan pola
bilangan.

. Guru menjelaskan satu per
satu pelajaran atau materi
yang hendak dijelaskan
berpaku pada buku paket
mereka masing-masing
terkait materi pola bilangan.

. Pertama, guru memberikan
soal yang membedakan
antara pola bilangan dengan
bukan pola bilangan.

. Kedua, guru memberikan
arahan bagaimana
menentukan mana yang
dikataakan pola bilangan
dan bukan pola bilangan.

. Ketiga, guru memberikan
langkah-langkah mengenai
membedakan antara pola
bilangan dan bukan pola
bilangan dengan
menyebutkan bahwa jika
pola  bilangan tersebut
memiliki beda yang sama,
maka  dikatakan pola
bilangan aritmatika.

. Keempat, guru memberikan

contoh soal dan
membahasnya bersama
siswa.

. Guru sesekali bertanya akan
materi yang disampaikan.

. Guru  memberikan  soal
berbentuk soal cerita dan
menyelesaikannya bersama
dengan siswa.

. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
dalam menyelesaikan soal
cerita  tersebut  dengan
bentuk aturan pola bilangan
yang telah  dijelaskan
sebelumnya.

2. Siswa sesekali bertanya
ketika guru memberikan
soal bentuk cerita yang
harus dikerjakan dalam
bentuk aturan pola
bilangan  yang telah
dijelaskan sebelumnya.

3. Siswa mendengarkan
dengan baik penjelasan
guru.
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10. Guru memberikan latihan
soal kepada siswa

Konfirmasi
5. Guru bertanya akan hal-
hal yang belum diketahui
siswa mengenai materi
pola bilangan
6. Guru memberikan
penguatan tentang materi
pola bilangan
Penutup 10 Menit
9. Guru membimbing siswa (L. Siswa  menyimpulkan
untuk membuat mengenai  pembelajaran
kesimpulan dari yang berlangsung
pembelajaran yang sudah
berlangsung
10. Guru menanyakan respon 2. Siswa merespon
pembelajaran yang pertanyaan guru
berlangsung
11. Guru memotivasi siswa 3. Siswa yang termotivasi
yang belum aktif dalam untuk  aktif  dalam
pembelajaran pembelajaran berikutnya
12. Memberikan tugas 4. Mengerjakan tugas
individu individu
U. Penilaian
Indikator Pencapaian Penilaian
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen/Soal
Instrumen
1. Menjelaskan masalah | Tes Tertulis | Uraian 1. Dalam permainan baris

sehari-hari yang
berkaitan dengan
barisan bilangan

2. Menjelaskan unsur-
unsur barisan dan
deret, misalnya: suku

berbaris, baris
berikutnya berdiri 2
anak lebih banyak dari
pada baris sebelumnya.
Jika baris pertama ada
2 anak, berapakah
banyak anak pada baris
ke-6?

2. Diketahui barisan : 5,
8,11,14, 17, 20, ...
d. Suku pertama




174

pertama, suku adalah. ..
berikutnya, suku ke-n, e. Bedanya adalah
beda, rasio f. Suku ke 10
adalah...
. Menentuka pola 3. Diketahui barisan 3, 6,
barisan bilangan 9, ...
(rumus suku ke-n) c. Tentukan suku ke-
4, ke-5, dank e-6
d. Tentukan suku ke-n

Palembang,  September 2017

Guru Kelas Peneliti,

Dra. Tati Intan Wahyuni

NIP. 196508051998032001 NIM. 13221032
Mengetahui,

Kepala Sekolah

Sintar Pakpahan, M.Si
NIP. 195808151979031004
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Lampiran 20

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 50 Palembang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester 11X/ 2 (Genap)

Standar Kompetensi :6. Memahami barisan dan deret bilangan

penggunaanya dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar : 6.1. Menentukan pola barisan bilangan sederhana

Indikator

serta

7. Mengenal unsur-unsur barisan bilangan, misalnya: suku
pertama, suku berikutnya dan suku ke-n

8. Menentukan pola barisan bilangan

Alokasi Waktu  : 2 x40 Menit ( 2 jam pelajaran)

V. Tujuan Pembelajaran

7. Siswa dapat mengenal unsur-unsur barisan bilangan, misalnya: suku
pertama, suku berikutnya, dan suku ke-n

8. Siswa dapat menentukan pola barisan bilangan

W. Karakter Siswa yang Diharapkan : Disiplin

Rasa Hormat dan
Tekun
Tanggung Jawab

X. Materi Pokok
Pengertian barisan bilangan

Y. Media dan Sumber Pembelajaran
Buku Paket, Papan Tulis, Spidol

Z. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran

Model
Metode

: Pembelajaran Langsung dan Kooperatif
: Ceramah, Tanya Jawab

perhatian



AA. Langkah-langkah Kegiatan
Pertemuan Kedua
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awal siswa tentang unsur- | tentang unsur-unsur pada
unsur pada barisan bilangan | barisan bilangan (suku
(suku pertama, suku | pertama, suku berikutnya,
berikutnya, suku ke-n) suku ke-n)

3. Guru memberikan arahan 2. Siswa membaca lembar
agar siswa melihat buku | aktivitas yang diberikan
paket nya masing-masing

Elaborasi 1. Siswa mulai mengikuti
1. Guru mengingatkan | arahan dari guru

dengan materi aturan pola

bilangan sebelumnya

sebelum masuk materi
tentang menemukan suku
ke-n

2. Guru menjelaskan materi 2. Siswa mendengarkan
tentang aturan bagaimana | dengan baik semua yang
cara menemukan rumus | dijelaskan oleh guru
suku ke-n tersebut

Guru | Siswa Waktu
Pendahuluan 10 Menit

1. Guru memberi salam dan [1. Siswa menjawab salam

memeriksa kelengkapan | dan menyiapkan diri untuk

kelas menerima pelajaran
2. Guru mengingatkan 2. Siswa memberi tanggapan

kembali pelajaran yang | dan menjelaskan tentang

sudah  dipelajari  pada | materi yang sudah mereka

pertemuan sebelumnya | pelajari pada pertemuan

yaitu tentang aturan pola | sebelumnya.

bilangan.

3. Siswa memperhatikan

3. Guru menyampaikan tujuan | penjelasan  guru  dan

pembelajaran yang ingin | mengetahui tujuan

dicapai yaitu siswa dapat | pembelajaran yang ingin

mengenal unsur-unsur pada | dicapai

barisan  bilangan, siswa

dapat menentukan rumus

umum suku ke-n, serta

siswa dapat menentukan

pola barisan bilangan

Kegiatan Inti 60 Menit

Eksplorasi
2. Guru menggali pengetahuan [1. Siswa menjelaskan
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7.

Guru memberikan contoh
soal kepada siswa dan
membahas bersama contoh
soal dalam menentukan
rumus suku ke-n

Guru memberikan contoh
soal dan salah satu dari
siswa maju ke depan.

Guru memberikan contoh
soal berupa soal cerita dan
membahasnya bersama
Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk menyelesaikan
contoh soal bentuk cerita
sesuai dengan aturan cara
menemukan rumus Ssuku
ke-n

Guru memberikan latihan
soal kepada siswa untuk
dikerjakan

Konfirmasi

Guru bertanya akan hal-
hal yang belum diketahui
siswa mengenai materi
pola bilangan tentang
menemukan rumus suku
ke-n

Guru memberikan
penguatan tentang materi
pola bilangan

Siswa merespon  apa
yang ditanyakan oleh
guru dengan
menanyakan terkait
materi suku ke-n

Penutup

10 Menit

13.

14.

15.

Guru membimbing siswa
untuk membuat
kesimpulan dari
pembelajaran yang sudah
berlangsung

Guru menanyakan respon
pembelajaran yang
berlangsung

Guru memotivasi siswa
yang belm aktif dalam

1.

Siswa menyimpulkan
mengenai  pembelajaran
yang berlangsung

Siswa merespon
pertanyaan guru

Siswa yang termotivasi
untuk  aktif  dalam
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pembelajaran pembelajaran berikutnya

16. Memberikan tugas 4. Mengerjakan tugas
individu individu
BB. Penilaian
Indikator Pencapaian Penilaian
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen/Soal
Instrumen
1. Menjelaskan unsur- Tes Tertulis | Uraian 1. Diketahui barisan: 5, 8,
unsur barisan dan 11, 14, 17, 20, ...
deret, misalnya: suku Tentukan :
pertama, suku d. Suku pertama
berikutnya, suku ke-n, e. Bedanya
beda, rasio. f.  Rumus suku ke-n\
2. Menentukan pola . Diketahui barisan 3, 6,
barisan bilangan 9,12, ....
(rumus suku ke-n) e. Tentukan suku ke-
7, ke-10, dank e-20
f. Tentukan rumus
suku ke-n
Palembang,  September 2017
Guru Kelas Peneliti,
Dra. Tati Intan Wahyuni

NIP. 196508051998032001

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Sintar Pakpahan, M.Si
NIP. 195808151979031004

NIM. 13221032




DATA HASIL UJI VALIDITAS SOAL POSTTEST

Lampiran 21

PENGARUH PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA TERHADAP KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS IX SMP NEGERI 50 PALEMBANG
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. Nomor Soal ) X2 XY

No Nama Siswa 1% | X | % | % | V| 7 X TxZ (X TXZ [XE [ XY [5Gy [ XaY [ XaY [XeY
1[AudyoLurryMessa | 6 | 2 | 8 | 4 | 2 |22 |484 |36 | 4 | 64|16 | 4 | 132 | 44 | 176 | 88 | 44
2 | Charly 7 | 5 | 8 | 6 | 4 |30] 90049 | 25| 64 | 36 | 16 | 210 | 150 | 240 | 180 | 120
3 | Denny Darmawan 8 4 6 7 6 31 1961 | 64 | 16 | 36 | 49 | 36 | 248 | 124 | 186 | 217 | 186
4 | Devi Kurnia Sari 6 | 2 | 6 | 4 | 0 |18 | 324 |36 | 4 | 36| 16| 0 | 108 | 36 | 108 | 72 | 0
5 | Fitria Aulia 5 | 4 | 5 | 2 | 2 |18 | 324 |25 |16 | 25| 4 | 4 | 90 | 72 | 90 | 36 | 36
6 | Khairul Afandi 4 | 0 | 6 | 5 | 4 | 19|31 |16| 0 |36 | 25|16 76 | 0 | 114 | 95 | 76
7 | M. Al-Hafiz 6 | 2 | 6 | 6 | O |20|400 36| 4 |36 |36 | 0| 120 40 | 120 | 120 | 0
8 | M. Arisman Putra 6 | 5 | 6 | 6 | 4 | 27| 729 |36 25| 36| 36| 16 | 162 | 135 | 162 | 162 | 108
9 | Pricilia Amelia 5 | 4 | 6 | 2 | 4 | 21|44l | 25|16 |36 | 4 | 16 | 105 | 84 | 126 | 42 | 84
10 | Sisca Amelia 4 | 0 | 4 | 4 | 2 |[14]196|16| 0 |16 | 16| 4 | 56 | 0 | 56 | 56 | 28

Jumlah 57 | 28 | 61 | 46 | 28 | 2205120 | 339|110 | 385 | 238 | 112 | 1307 | 685 | 1378 | 1068 | 682
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DATA HASIL UJI RELIABILITAS SOAL POSTTEST
PENGARUH PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA TERHADAP KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS IX SMP NEGERI 50 PALEMBANG

. Nomor Soal

No. Nama Siswa T | X | X | Xe Skor Total | Kuadrat Skor Total
1 | Audyo Lurry Messa 6 2 8 4 2 22 484
2 | Charly 7 5 8 6 4 30 900
3 | Denny Darmawan 8 4 6 7 6 31 961
4 | Devi Kurnia Sari 6 2 6 4 0 18 324
5 | Fitria Aulia 5 4 5 2 2 18 324
6 | Khairul Afandi 4 0 6 5 4 19 361
7 | M. Al-Hafiz 6 2 6 6 0 20 400
8 | M. Arisman Putra 6 5 6 6 4 27 729
9 | Pricilia Amelia 5 4 6 2 4 21 441
10 | Sisca Amelia 4 0 4 4 2 14 196

Jumlah 57 | 28 | 61 | 46 | 28 220

11.86

Total Varians
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Nomor Soal
No Nama Siswa Total Nilai
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Ahmad Luthfi Arfarir 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 0 0 22 68,7 69
2 Adhitya Marcel Pratama 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 26 81,2 81
3 Ahmad Nizam 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 26 81,2 81
4 Aisyah Ahhirillah 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 0 25 78,1 78
5 Akmal Pasha Ramadiansyah 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 0 0 23 71,8 72
6 Amirah 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 27 84,3 84
7 Andina 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 0 2 2 2 2 28 87,5 88
8 Anggun Ananda Putri 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 0 23 71,8 71
9 Apriliyani 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 26 81,2 81
10 Aryani Oktaviani 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 28 87,5 88
11 Azahra Tri Ramadhini 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 0 2 1 1 24 75,0 75
12 Bella Destiara 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 0 22 68,7 69
13 Bella Safitri 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 0 28 87,5 88
14 Chusnul Chotimah 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 28 87,5 88
15 Cindy Asyra Fratari 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 0 2 2 1 23 71,8 72
16 M. Haris Prayoga 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 0 21 65,6 66
17 M. Rifki Pratama 2 1 1 1 2 0 2 1 1 2 2 2 1 1 1 0 20 62,5 63
18 Melani 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 0 0 23 71,8 72
19 Muhammad Rohman 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 0 0 19 59,3 59
20 Muhammad Roihan Jannatun Adhen 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 0 24 75,0 75
21 Muhammad Zakariya 2 2 1 1 2 2 2 0 1 2 1 1 1 2 1 0 21 65,6 66
22 Mutia Febriani 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 0 24 75,0 75
23 Nazhifah Az Zahra 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 0 0 25 78,1 78
24 Nur Annisa Indriani 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 28 87,5 88
25 Nurul Syalina 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 27 84,3 84
26 Peby Maulia Alim 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 28 87,5 88
27 Putri Balkis Arista 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 0 24 75,0 75
28 Rafli Andhani 1 2 2 1 2 1 1 0 2 1 1 1 2 2 1 0 20 62,5 63
29 Revo Yustisio 2 2 1 1 2 2 1 0 2 2 2 1 1 1 1 0 21 65,6 66
30 Rio Hadi Winata 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 0 0 25 78,1 78
31 Rio Jeriansyah 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 0 0 19 59,3 59
32 Risma Wati Manik 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 0 2 2 2 1 22 68,7 69
33 Rosidah Yuniar 2 2 2 1 2 2 2 0 2 2 2 2 2 1 0 0 24 75,0 75
34 Salsadila Ramanda 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 0 21 65,6 66
35 Shynta Wulandari 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 29 90,6 91
36 Siti Ajeng Shangrilla 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 0 0 2 1 2 26 81,2 81
37 Siti Maisa 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 0 0 22 68,7 69
38 Suci Andira 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 0 0 22 68,7 69
39 Suci Anggraini 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 27 84,3 84
40 Teza Satria Jaya 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 27 84,3 84
41 Tiara Antonia 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 0 1 2 2 1
PERSENTASI|
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Nomor Soal
No Nama Siswa 1 2 3 4 Total Nilai Pembulatan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Alya Faradila 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 26 81,2 81
2 Alya Jayanti 2 2 1 1 2 2 2 0 2 2 1 1 2 2 1 0 23 71,8 72
3 Andhini Aprilia. P 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 23 71,8 72
4 Andhini 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 25 78,1 78
5 Ari Bahtiar 0 2 1 1 0 2 0 0 2 1 1 1 1 1 1 0 14 43,7 44
6 Clara Sundari Wijaya 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 0 23 71,8 72
7 Destio Purnama 2 2 1 1 2 1 1 0 2 1 1 0 1 1 1 0 17 53,1 53
8 Dhea Mirela Maharani Putri 0 2 1 2 0 2 2 2 0 1 1 0 2 2 1 0 18 56,2 56
9 Dicky Rianto 1 1 1 0 0 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 0 16 50 50
10 Diyana Choirunnisyah. D 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 25 78,1 78
11 Dwi Amelia 2 1 1 0 2 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 13 40,6 41
12 Dwi Anggun Tiara Putri 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 26 81,2 81
13 Edo Saputra 2 2 1 0 2 1 1 0 1 2 1 0 2 1 1 1 18 56,2 56
14 Eli Susanti 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 0 2 2 1 0 24 75 75
15 Fachri Rachman 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 23 71,8 72
16 Fadillah Sekar Ningrum 2 2 1 0 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 84,3 84
17 Fazry Syarief Maulana 1 2 1 1 1 2 1 0 1 1 1 0 1 2 1 1 17 53,1 53
18 Firdaus 2 2 2 1 2 1 1 0 2 2 2 1 2 1 1 0 22 68,7 69
19 Firman Saputra 2 2 1 0 2 2 1 1 2 1 1 0 1 1 0 0 17 53,1 53
20 Firza Athifah 2 2 2 0 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 0 25 78,1 78
21 Genia Qoriansyah 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 0 23 71,8 72
22 Gilang Adien Natha 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 24 75 75
23 Helmalia Putri 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 27 84,3 84
24 Hendri Putra 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 27 78,1 78
25 M. Sobirin 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 26 81,2 81
26 M. Wahyun Rido Saputra 2 1 1 0 1 1 2 0 2 2 1 1 2 2 1 0 19 59,3 59
27 Mahda Kamilah 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 0 21 65,6 66
28 Muhammad Abel Haikal Mattin 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 27 84,3 84
29 Muhammad Asharry Fitrianto 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 0 2 2 0 1 23 71,8 72
30 Muhammad Farhan Wijaya 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 0 25 78,1 78
31 Rosita Puspita Sari 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 0 26 81,2 81
32 Salman Ramadhan 2 1 2 1 2 1 1 0 2 2 1 1 2 1 1 1 21 65,6 66
33 Selpi Eka Putri 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 0 0 25 78,1 78
34 Siti Chotiah 2 2 0 0 2 1 2 0 1 2 1 1 2 2 1 1 20 62,5 63
35 Tarisa Novia 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 28 87,5 88
36 Tarrisa Indah Juniar 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 0 25 78,1 78
37 Tri Oktavia 2 1 1 0 2 1 1 0 2 1 1 0 2 1 0 0 15 46,8 47
38 Verrist Nugroho 2 2 1 1 0 0 0 0 2 2 1 1 2 2 2 1 19 59,3 59
39 Widia Elisa 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 0 22 68,7 69
40 Wika Tiara Putri 2 1 1 0 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 84,3 84
41 Windu Febrian 2 2 2 2 0 2 2 1 1 2 2 1 2 0 2 2 25 78,1 78

|82 s & 82l 8l & 8 8 & 82l 8 & 8 8 8] 8

PERSENTASI 89[81,7 69,5 53,6 81,7 81,7 71,9 50(85,3 82,9 65,8 50 8974,3 57,3 34,1
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UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Dari data hasil Postest kemampuan pemecahan masalah matematika yang telah

diperoleh lalu di analisis dengan perhitungan sebagai berikut:

1. Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas Eksperimen

a. Rentang
Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
=91 -56
=35
b. Banyak Kelas
Banyak Kelas =1+ (3,3) Logn,
=1+ (3,3) Log42
=6,3

Jadi, banyak kelas yang diambil adalah 6

c. Panjang Kelas

Rentang

Panjang Kelas = Banyak Kelas

35
6

=58
Jadi, panjang kelas yang diambil adalah 6
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. Tabel Distribusi Frekuensi

184

Nilai f X fx
56 — 61 3 58,5 175,5 — 16,8 282,24 846,72
62 — 67 7 64,5 451,5 —10,8 116,64 816,48
68 — 73 8 70,5 564 — 4,8 23,01 184,32
74 — 79 8 76,5 612 1,2 1,44 11,52
80 — 85 9 82,5 742,5 7,2 51,84 466,59
86 — 91 7 88,5 619,5 13,2 174,24 | 1.219,68
3.165 3.545,28
Rata — rata
o= 2fx
=57
__ 3.165
42
= 75,3
Modus

b=80-05=795

p =6
by=9—-8=1
b,=9—7=2
M, =b+p [bllj:bz]
=7%5+6b%]
=7%5+6E]
=795+ 2
=795 + 2

= 81,5
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g. Simpangan Baku
2 _ wf (x—%)?
St =YX——0
3.545,28
42-1
_ 3.545,22
- 41
= 86,47 (Varian)

= 86,47
s; =9,30

h. Kemiringan Kurva

x—-M
K, = 2
m Sl
75,3 — 81,5
K, = ———
m 9,30
= —0,66

Karena —1 < K,, < 1, maka data posttest kemampuan pemecahan masalah

matematika kelas eksperimen berdistribusi normal

2. Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas Kontrol

a. Rentang
Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
=88 —41
=477
b. Banyak Kelas
Banyak Kelas =1+ (3,3) Logn,
=1+ (3,3) Log4l
=6,3

Jadi, banyak kelas yang diambil adalah 6



C.

Panjang Kelas

. _ Rentang
Panjang Kelas = Ganyak Kelas

47

Jadi, panjang kelas yang diambil adalah 8

d. Tabel Distribusi Frekuensi
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Nilai f x fx
41-48 | 3 445 | 1335 | — 24,58 | 604,17 | 1812,51
49-56| 6 525 | 315 | — 16,58 | 274,89 | 1649,34
57—64| 4 605 | 242 | — 8458 | 73,61 | 24944
65—-72| 9 685 | 6165 | —058 | 0,33 2,97
73-80 | 10 765 | 765 742 | 5505 | 5505
81—-88 | 9 845 | 7605 | 1542 | 237,77 | 2139,93
41 2832,5 6449,69

e. Rata-rata

o= 2fx
=57
_ 28325
41
= 69,08
f. Modus

b=73-05=72,5
p =8

by =10-9=1
b,=10-9=1
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M, =b+p [bll-):bz]

— 72,5 +8 [11?]

= 72,5+ 8 E]
=725+ 4
= 76,5

g. Simpangan Baku
SZ _ Zf(x_x—)z

n—1

H
I

6449,69
41-1
6449,69
40

= 161,24 (Varian)

= 161,24
s; = 12,70

h. Kemiringan Kurva

x—M
K. = -9
m Sl
69,08 — 76,5
K. = , ,
m 12,70
= —0,58

Karena —1 < K,, < 1, maka data posttest kemampuan pemecahan masalah

matematika kelas eksperimen berdistribusi normal
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UJI HOMOGENITAS

Dari perhitungan pada uji coba normalitas kelas eksperimen dan kelas

kontrol telah diperoleh:

Varian kelas eksperimen :
s? = 86,47

Varian kelas kontrol :

s2 = 161,24

Sehingga dapat dihitung :

Varian Terbesar

Fy; = , .
hitung Varian Terkecil

161,24
Frivung = 8647

Fritung = 1,864

Dari perhitungan diatas diperoleh Fy;.,ns = 1,864 sedangkan dk

pembilang = 42 — 1 = 41 dan dk penyebut = 41 — 1 = 40 dengan taraf

nyata 5% maka Fqp; diperoleh dengan Fy o5 (41,40) = 1,71 karena

Fhitung < Fraper Sehingga dapat dikatakan kedua kelompok tidak

homogen.

dky — dkmax
I = Fppy — (Fpin —F,
mm ( min max)dk

max dkmin



Diketahui :

dk; =41 —1 =40
dkpin = 30

dk e = 60

Fpox = 1,64

Fo, =174

I=(1,74— 1,64)%

= 1,74 — (0,10) (g)

-1 (3)

= 1,74 -0,03
=171
Maka F,,,. yang diperoleh = 1,71
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UJI HIPOTESIS

Apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians dalam

populasi bersifat tidak homogen, maka Uji t dilakukan uji kesamaan dua rata-rata

yaitu uji t dengan rumus:

t = ———
st | s3
n m

Dari hasil perhitungan sebelumnya diperoleh :
ny = 42 x =753 s? = 86,47
n = 41 x = 699,08 s = 161,24

Kemudian dilakukan pengujian hipotesis :
t, _ X1 — Xy
st 5

n m

75,3 — 69,08

J86,47 N 161,24
42 41

o 6,25
/2,051 + 3,932
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Dari perhitungan diatas diperoleh ty;;,,y = 2,56  sedangkan dk = 42 + 41 —
2 = 81 dengan taraf nyata 5% sedangkan di dapat t;,,,; = 1,6632  karena
thitung = 2,56 > tiaper = 1,6632  maka kesimpulannya H, ditolak artinya

ada pengaruh pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IX di SMP Negeri 50 Palembang.
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